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ak bisa dimungkiri memang bahwa Jakarta-Bogor-Depok-Tangerang-Bekasi 
(Jabodetabek) merupakan kota metropolitan terbesar di Indonesia. Mulai 
dari ekonomi, pemerintahan, pendidikan, dan lainnya menciptakan mobilitas 
yang tinggi nan cepat. Akibatnya? Lalu lintas menjadi super padat sehingga 
membutuhkan sistem yang terintegrasi dengan seluruh moda transportasi. 

Salah satu bentuk perencanaan kota yang terintegrasi dengan memaksimalkan akses ke 
transportasi umum dan memperhatikan jarak serta waktu tempuh yang nyaman bagi 
masyarakat untuk melakukan aktivitas kerja yakni Transit Oriented Development (TOD). 

Konsep yang berangsur menjadi tren di Jakarta ini sesungguhnya bukan hal baru 
dalam dunia properti. Perencanaan ini bahkan telah menjadi primadona di sejumlah 
kota-kota baru di dunia macam Tokyo, Seoul, Hong Kong, Singapura, serta 
beberapa kota di Amerika Serikat dan Eropa yang memanfaatkan kereta api 
kota. 

Paris, misalnya, sukses mengembangkan stasiun metro dengan jangkauan 
tidak lebih dari 500 meter dari fasilitas sistem penyewaan sepeda dan mobil 
untuk memudahkan perjalanan lanjutan. Hasilnya pun sangat berpengaruh 
dalam menurunkan kebutuhan untuk mengemudi dan konsumsi energi hingga 
85%. 

Bagaimana dengan di Indonesia? Jakarta, dengan pertumbuhan kendaraan 
yang kian meningkat, tentu sangat krusial dan strategis untuk merealisasikan 
konsep TOD. Namun mengingat keterbatasan lahan juga, maka konsep ini 
pun berpotensi di pinggiran Jakarta. Sebut saja lokasi-lokasi seperti Bekasi, 
Tangerang, Depok dan Bogor yang relatif telah memiliki jaringan akses 
kereta api (commuter line). Kota asal penglaju ini masih belum sepenuhnya 
menerapkan TOD dengan pertimbangan jarak dan waktu tempuh yang ada. 

Meski demikian, cepat atau lambat kawasan penyangga akan menjadi 
central business district baru yang dipenuhi gedung jangkung, perkantoran, 
komersial, maupun hunian. Dengan dibangunnya berbagai infrastruktur transportasi 
publik yang terintegrasi dengan commuter line, mass rapid transit, dan light rail 
transit, properti-properti di sekitarnya tentu berpotensi mengalami pertumbuhan 
harga luar biasa ke depannya. l
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enyum sumringah terlihat 
jelas di wajah Arman 
Djamilus. Penantiannya 
selama ini terjawab sudah. Ia 
baru saja mendengar kabar 

bahwa akan ada rumah susun baru di area 
Stasiun Pondok Cina. Tentu ini kabar baik 
baginya yang belum memiliki rumah sampai 
sekarang. 

Pasalnya, setiap pagi Arman harus 
menempuh jarak yang cukup jauh dari 
rumah kontrakannya di Sawangan, Depok 
ke Pondok Cina. Ayah dua anak ini bahkan 
harus berangkat lebih pagi karena mengantar 
dua anaknya dulu yang bersekolah di 

S

Kian Modern
Transit Oriented development

daerah Pancoran Mas. Barulah setelah itu 
ia memanfaatkan moda transportasi kereta 
api listrik (KRL) atau commuter line menuju 
tempat kerjanya di Gondangdia, Jakarta. 

Sudah lama pula Arman mencari 
rumah yang dekat dengan stasiun. Kriteria 
itu menjadi prioritas utama baginya. Sebab 
menurutnya dengan commuter line, ia 
setidaknya bisa mengirit ongkos sehingga 
bisa menyisihkan uang untuk menabung. 
Namun Arman yang hanya punya 
penghasilan pas-pasan ini pun hanya bisa 
mengurungkan niatnya lantaran tak juga 
menemukan rumah incarannya. 

“Tentu ini kabar baik bagi saya dan 

pengguna kereta lainnya yang belum punya 
rumah,” ujarnya kepada Rumah Kita, belum 
lama ini. 

Benar saja. Jelang tutup tahun 2016, 
dua Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
yaitu Perum Perumnas dan PT Kereta Api 
Indonesia (KAI) telah sepakat bekerjasama 
untuk membangun 5000 hunian di tiga 
stasiun di Jakarta, Depok, dan Bogor. Nota 
Kesepahaman (MoU) pun sudah dilakukan 
dan ditandatangani langsung oleh Direktur 
Utama Perumnas Bambang Triwibowo, 
Direktur Utama PT KAI Edi Sukmoro, juga 
Menteri BUMN Rini Soemarno di Jakarta, 
Senin 19 Desember lalu. 

dengan

COVERsTORY
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Pembangunan hunian berupa rumah 
susun atau apartemen ini merupakan 
perwujudan dari pengembangan kawasan 
yang terintegrasi dan inklusif berbasis 
Transit Oriented Development (TOD). 
Seperti sudah diberitakan sebelumnya, 
pengembangan proyek TOD ini diharapkan 
akan memberikan alternatif hunian yang 
lebih efisien bagi masyarakat, yang akan 
dikembangkan di Stasiun Bogor, Stasiun 
Tanjung Barat, dan Stasiun Pondok Cina 
sekaligus menjadi jawaban akan kebutuhan 
banyak orang yang belum memiliki hunian. 

Untuk peletakan batu pertama 
rencananya akan dilakukan pada Februari 
2017 mendatang. Totalnya sendiri akan 
dibangun sebanyak 10 tower. Rincinya di 
Stasiun Bogor akan dibangun sebanyak 6 

tower dengan 3600 unit, Stasiun Pondok 
Cina sebanyak 600 unit, dan Stasiun 
Tanjung Barat 900 unit. Sementara perihal 
dananya, Perumnas telah menyiapkan dana 
hingga Rp3 triliun untuk pembangunannya. 

Rumah susun rasa apartemen ini 
bersifat sewa jangka panjang selama 30 
tahun dan bisa diperpanjang. Hal ini untuk 
membuat status lahan tetap milik KAI 
sehingga pengembangan proyek pun bisa 
dilakukan lebih cepat. Sedangkan harganya 
dipatok bervariasi mulai dari Rp6 juta hingga 
Rp15 juta per meter persegi. 

“Ini bagian dari kerjasama antar-
BUMN, jadi kami bangun di atas tanah 
milik PT KAI. Lifestyle-nya efisien karena 
terintegrasi dengan stasiun kereta,” ujar 
Bambang, selepas penandatanganan MoU 
di Stasiun Juanda. Ia juga menambahkan 
bahwa konsep TOD ini sejalan dengan peran 

Perumnas sebagai holding perumahan dan 
penguatan Perumnas yang diatur PP No.83 
Tahun 2015. “Investasi pengembangan 
tiga TOD yang mencapai Rp3 triliun ini ke 
depannya akan terus diperbanyak karena 
di Jabodetabek saja KAI punya 80 stasiun,” 
pungkasnya. 

TRANSIT ORIENTED 
DEvELOPMENT DAN 
PERKEMBANGAN PROPERTI

Bentuk perencanaan kota yang 
terintegrasi dengan memaksimalkan 
akses ke transportasi umum, termasuk 
perhitungan jarak dan waktu tempuh yang 
nyaman bagi masyarakat guna melakukan 
aktivitas kerja dan lainnya ini mulai 
dikembangkan di Indonesia. Konsep TOD 
diyakini akan sangat berpengaruh dalam 
menurunkan kebutuhan untuk mengemudi 
dan konsumsi energi hingga 85%. 

Sesuai dengan namanya, konsep 
ini memang sangat memerhatikan 
jaringan transportasi massal, namun juga 
memperhitungkan perencanaan untuk 
pejalan kaki atau sepeda. Dengan begitu 
TOD dapat diterapkan tidak hanya untuk 
sebuah kota yang mempunyai kepadatan 
tinggi saja, tapi juga yang aktivitas 
perdagangan dan bisnis tinggi pula.

Mina Ondang, Senior member of 
the Investment team dari Cushman & 
Wakefield, melihat TOD sebagai tren dan 
warna baru dalam perkembangan properti 
kota-kota besar di dunia, tak terkecuali 
Jakarta. Ia melihat perubahan ini mulai 
berkembang dan sudah terjadi di pasar 
properti Ibu Kota. 

“Ya, proyek mixed use development ini 
menjadi masif di Jakarta. Proyek ini bisa jadi 
favorit di kemudian hari karena kita enggak 
lagi pusing dengan kemacetan di Jakarta,” 
ujar wanita yang telah berkecimpung di 

JELANG TUTUP TAHUN 2016, dUA BAdAN 
UsAHA MiLiK NEGARA (BUMN) YAiTU 
PERUM PERUMNAs dAN PT KERETA 
APi iNdONEsiA (KAi) TELAH sEPAKAT 
BEKERJAsAMA UNTUK MEMBANGUN 5000 
HUNiAN di TiGA sTAsiUN di JAKARTA, 
dEPOK, dAN BOGOR. 

SUMBER FOTO: 
> ISTIMEWA
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dunia investasi properti lebih dari 20 tahun 
ini. 

Perlu diingat juga bahwa Jakarta, kota 
yang sibuk dengan kegiatan bisnis dan gaya 
hidup yang cepat, tak kunjung lepas dari 
jeratan kemacetan. Hal ini pun menjadi salah 
satu masalah yang belum terpecahkan. 
Namun aktivitas masyarakat harus terus 
berjalan. Mereka harus tetap bekerja. 
Walhasil, apa yang dialami oleh warga 
seperti Arman Djamilus tadi akhirnya jadi 
masalah yang timbul dan berkembang. 

Daripada memilih hunian di pusat 
kota—yang memang sudah super 
sulit—kebutuhan rumah yang dekat 
fasilitas transportasi pun menjadi 
pilihan. “Semua akan lebih mudah 
kalau kita tinggal dekat proyek TOD,” 
tegas Mina. “Selain 
transportasi, 
konsep 
perumahan 
terpadu yang 
lengkap dengan 
fasilitas publik 
sehari-hari juga 
jadi incaran tentunya,” 

imbuhnya. 

Selain di Jakarta, konsep TOD pun 
sebenarnya sangat krusial dan strategis 
untuk direalisasikan di beberapa wilayah di 
pinggiran Jakarta. Dalam artian memperluas 
akses masyarakat untuk menggunakan 
kereta api untuk pulang pergi ke tempat 
kerja yang saat ini sebagian besarnya masih 
bekerja di Jakarta.

Sebut saja lokasi-lokasi seperti Bekasi, 
Tangerang, dan Bogor. Kota penyangga 
Ibu Kota itu relatif telah memiliki 
jaringan akses kereta api, namun belum 

sepenuhnya menerapkan konsep TOD 
dengan pertimbangan jarak dan 

waktu tempuh yang ada. 
Keterhubungan pusat 

transit ke kawasan 
perumahan dan 
tempat kerja 
serta aktivitas 

lainnya itu 

harusnya diperhatikan. Sebab pada saatnya 
nanti Jakarta akan semakin melebar menjadi 
“Kota Modern” yang membutuhkan integrasi 
antarjaringan yang baik untuk menghindari 
kemacetan yang saat ini semakin tinggi. 

Garis besarnya, sebuah perencanaan 
TOD biasanya memiliki pusat dengan stasiun 
transit atau stop (stasiun kereta api, stasiun 
bus, MRT, atau media transportasi lainnya). 
Selain itu juga dikelilingi perkembangan kota 
yang tinggi dengan radius pelayanan 400 
sampai 800 m dari pusat transit tadi. Radius 
ini dianggap sebagai radius yang nyaman 
bagi masyarakat yang menggunakan akses 
transportasi mulai dari pusat transit ke 
beberapa fasilitas kerja dan pendukung. 

Nah, Tanjung Barat, Depok, dan Bogor 
jelas memenuhi kriteria itu. Pembangunan 
melesat tinggi. Meski klise, Depok dan 
Bogor bahkan sudah bukan seperti “kota 
penyangga”. “Istilah 

8 Edisi JANUARi 2017
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Jabodetabek sudah sama dengan Jakarta,” 
ungkap Mina lagi. 

Ya, disadari atau tidak, gaya hidup 
dan pemikiran sudah berubah dan orang-
orang bisa tinggal di Bodetabek, tak lagi 
“harus Jakarta. Walaupun untuk urusan 
lapangan pekerjaan, Jakarta tetap jadi pilihan 
nomor satu, tapi anak-anaknya tetap bisa 
bersekolah yang bagus tanpa harus ke pusat 
kota. Area Bodetabek juga sudah lengkap 
dengan sekolah berkualitas.

Ini dia sisi menarik lainnya. Perubahan 
tren ini rupanya tak hanya terjadi di sektor 
residensial atau perumahan. Sebut saja 
seperti sektor ritel dan perkantoran, 
pergeseran serupa ternyata berkembang 
secara signifikan. 

Lihat saja Depok, misalnya. Sektor 
ritel tumbuh dengan begitu pesatnya. 
Perkantoran kecil-kecilan, dalam artian 
bisnis dengan modal menengah atau UKM 
kini bisa dijalankan dengan mobile seiring 
perkembangan teknologi dan media sosial. 
Singkatnya, Jakarta bukan lagi menjadi satu-
satunya lokasi yang jadi prioritas. 

BESARNYA JUMLAH 
PENGGUNA COMMUTER 

LINE
Tak bisa dipungkiri 
memang bahwa 

kebutuhan 
hunian yang 

terintegrasi dengan sarana transportasi ini 
muncul karena besarnya pengguna moda 
transportasi tersebut. Mengutip data dari 
PT KAI, jumlah stasiun yang melintasi 
Jabodetabek sekarang sudah 80 buah. 
Penggunanya bahkan mencapai 914.840 
penumpang per hari. Fakta berikutnya, 
seperti Arman Djamilus tadi, mayoritas 
pengguna kereta harus mengarungi 
jarak tempuh antara rumah dan stasiun 
sejauh rata-rata 1-10 kilometer.Commuter 
Line sudah menjadi andalan sehari-hari 
masyarakat yang bermukim di wilayah-
wilayah tersebut. 

“Konsep TOD ini memang 
memudahkan mobilisasi masyarakat. 
Dengan memanfaatkan lahan yang tidak 
terpakai di sekitar stasiun kereta api, 
sinergi ini juga berarti merupakan wujud 
optimasi pemanfaatan lahan strategis,” 
ujar Direktur Korporasi dan Pengembangan 
Bisnis Perumnas Galih Prahananto

Ia pun memastikan bahwa kedua 
perusahaan pelat merah itu tak sekadar 
memberikan alternatif hunian bagi 
masyarakat yang lebih efisien. “Tapi juga 
akan dilengkapi dengan area komersial 
untuk ruang sosialisasi para penghuni. Ada 

pula area fasilitas umum yang semuanya 
terintegrasi dalam satu kawasan sehingga 
penghuni dapat melakukan berbagai 
aktivitas sehari-hari dengan lebih mudah 
dan nyaman,” tegasnya. 

Sekali lagi, konsep TOD mendekatkan 
jarak pengguna kereta api serta 
menciptakan efisiensi biaya, waktu, 
dan tenaga. Dengan demikian kualitas 
hidup di perkotaan juga meningkat. 
“Pengembangan fasilitas sarana 
transportasi umum stasiun KA sebagai 
kawasan multifungsi berintensitas tinggi 
dengan penambahan fungsi-fungsi 
komersial, hunian vertikal dan perkantoran 
pun sesuai dengan karakter dan kajian 
High and Best Use (HBU) dari lokasi 
tersebut,” imbuhnya. 

“Semoga bisa 
cepat dibangun,” 
harap Arman, 
seolah mewakili 
harapan 
masyarakat 
lainnya. l
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Primadona 
Properti Baru

TRANS Oriented Development. Istilah 
yang biasa disingkat TOD ini mungkin 
belum terlalu familiar di telinga. Namun 
salah satu pendekatan pengembangan kota 
yang mengadopsi tata ruang campuran dan 
maksimalisasi penggunaan transportasi 
massal ini sebenarnya sudah berkembang 
lama. Konsep ini pun kerap jadi andalan 
di beberapa negara yang menggalakkan 
pengembangan kawasan terintegrasi dan 
inklusif.  

Pengembangan TOD memang 
mengutamakan penggunaan angkutan 
massal seperti busway/BRT, kereta api 
kota (MRT), kereta api ringan (LRT), dan 
semacamnya. Selain itu juga dilengkapi 
fasilitas pendukung macam jaringan 
pejalan kaki dan sepeda. Masing-masing 
perhentian angkutan umum itu pun 
mempunyai kepadatan yang relatif tinggi 
dan biasanya dilengkapi dengan fasilitas 
parkir. 

Model pengembangan ini bahkan 
sudah sangat maju dan telah menjadi 
tren di kota-kota besar khususnya di 
kawasan kota baru yang besar di dunia. 
Tokyo di Jepang, Seoul di Korea, Hong 
Kong, Singapura, serta beberapa kota di 

Amerika Serikat dan Eropa hanyalah sedikit 
contoh kota yang memanfaatkan kereta 
api kota. Rata-rata perjalanan di sana 
sudah didominasi angkutan umum yang 
terhubungkan langsung dengan tujuan 
perjalanan. 

Menariknya, kota-kota baru dengan 
konsep TOD justru banyak yang mulai 
dikembangkan setelah Perang Dunia ke-2. 
Jepang, Swedia, dan Perancis disebut-
sebut yang pertama memiliki karakteristik 
masyarakat TOD. Belanda juga demikian. 
Hampir semua kawasan pemukimannya 
dibangun di atas tanah reklamasi atau 
sebagai perkembangan kawasan ex-urban 
di Denmark. Prinsip TOD ini terintegrasi 
dalam perencanaan jangka panjangnya, 
termasuk promosi pemakaian sepeda 
untuk penggunaan transportasi lokal. 

Hal serupa terjadi di Amerika Serikat. 
Sekitar setengah mil radius lingkaran pusat 
kota telah menjadi standar de facto untuk 
daerah resapan rel transit. Jarak setengah 
mil (800 m) itu sesuai dengan jarak 
seseorang dapat berjalan dalam 10 menit 
pada 3 mph (4,8 km/jam). Radius itu pun 
sudah diperkirakan untuk jarak orang-orang 
yang berjalan menuju stasiun kereta api. 

Perlu diketahui juga bahwa cincin setengah 
mil adalah kurang lebih 2,0 km persegi 
untuk ukuran dalam lingkaran sebuah 
kawasan. 

Sementara di Asia, khususnya 
Hongkong, pada pertengahan abad ke-20 
itu tidak ada kereta api dibangun. Namun 
dalam beberapa dekade terakhir, Hong 
Kong telah mulai memiliki beberapa 
TOD, di mana kereta api yang dibangun 
bersamaan dengan pembangunan 
perumahan di atas atau di sekitarnya. Apa 
yang terjadi di Hong Kong, juga Singapura 
setidaknya memberikan gambaran bahwa 
pembangunan TOD tidak hanya mengatur 
bagaimana sebuah jaringan kereta api 
dibuat, melainkan juga berpengaruh pada 
komposisi dan penyediaan hunian bagi 
masyarakat semua kalangan dalam sebuah 
kota. Salah satu tujuannya: mengurangi 
biaya transportasi. 

Dalam beberapa kajian, sebuah 
pengembangan berorientasi transit 
seperti ini pada dasarnya memang 
mempertimbangkan daerah perumahan 
dan komersial yang dirancang untuk 
memaksimalkan akses ke transportasi 
umum. Secara tidak langsung konsep ini 
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kerap menjadi upaya pemerintah untuk 
mendorong pengguna angkutan umum 
agar lebih maksimal. 

Atas dasar itulah lingkungan dengan 
TOD biasanya memiliki pusat dengan 
stasiun transit, baik itu stasiun kereta 
api, stasiun metro, halte trem, atau halte 
bus). Ditujukan untuk pengembangan 
kawasan dengan kepadatan tinggi namun 
masyarakatnya enggan menjauh atau 
keluar dari pusat. Ini pula yang membuat 
kawasan TOD umumnya berada dalam 
radius 400-800 meter dari halte transit, 
karena ini dianggap menjadi jarak yang 
sesuai bagi banyak orang, terutama pejalan 
kaki.  

Bagaimana dengan di Indonesia? 
Menurut Kepala Badan Pengembangan 
Infrastruktur Wilayah (BPIW) Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 
(PUPR) Rido Matari Ichwan, pada 2018 
dan 2019 berbagai proyek infrastruktur 
strategis di Jakarta akan selesai dibangun. 
Termasuk dua transportasi massal Ibu 
Kota dengan sistem TOD, yakni Light Rapid 
Transit (LRT) dan Mass Rapid Transit 
(MRT) tahap I—yang menghubungkan 
Lebak Bulus sampai dengan Bundaran HI.

“Studi kelayakan tahap II juga 
sudah selesai dilakukan. Proyek tahap 
II akan mulai dibangun sebelum proyek 
tahap I beroperasi. Target proyek tahap 
II beroperasi tahun 2020. Akan ada 
juga tambahan MRT dan LRT yang 
menghubungkan ke arah Barat dan 
Timur,” ujar Rido, seperti dilansir laman 
resmi Kementerian PUPR, awal tahun 
ini. Bahkan pada 2018-2019, jalan tol 
yang menghubungkan Pamulang-Cinere-
Depok-Jagorawi-Cibitung akan beroperasi, 
termasuk rencana pembangunan jalan tol 
yang menghubungkan TB Simatupang-
Kabupaten Bogor.

Hadirnya berbagai infrastruktur 
transportasi massal tersebut akan 
membuat waktu tempuh ke Jakarta 
semakin pendek. Sehingga, beberapa 
tahun ke depan masyarakat menengah dan 
Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR) 
akan merasa nyaman memiliki rumah di 
kawasan Maja atau Karawang meskipun 
aktivitas kerja di Jakarta.  

Dengan kata lain, peluang 
memaksimalkan pembangunan hunian 
sekitar itu kian besar. Pertanyaannya 
sekarang, hunian seperti apa yang 

tepat? Director Head of Research and 
Consultancy Savills Indonesia Anton 
Sitorus pernah menyatakan bahwa 
pembangunan infrastruktur tengah 
marak di Ibu kota Jakarta dan sekitarnya. 
Hal ini menjadi landasan positif bagi 
perkembangan sektor properti 2017. 

“Pasar properti khususnya, apartemen, 
telah memasuki era siklus baru pada 
2017, tumbuh secara gradual dan kembali 
menjadi ladang investasi yang prospektif,” 
ujarnya. Tren hunian masa depan ini 
pun diprediksi akan berkembang ke arah 
Barat dan Timur kawasan Metropolitan 
Jakarta-Bogor-Tangerang-Bekasi-
Cianjur (Jabotabekjur). Tepatnya, pada 
kawasan Tangerang-Maja dan Bekasi-
Karawang. Salah satu pemicunya, tentu 
saja dibangunnya berbagai infrastruktur 
transportasi publik yang terintegrasi di 
kawasan itu tadi. 

“Properti-properti di sekitar atau dekat 
dengan mass rapid transit (MRT) atau light 
rail transit (LRT) punya potensi mengalami 
pertumbuhan harga yang luar biasa ke 
depannya. Kenaikan harga tanah dan 
properti, rata-rata bisa 15%-20% per tahun 
dalam jangka panjang,” pungkas Anton. l
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asih ingat di benak 
kita bagaimana 
Presiden Joko 
Widodo bersama 
Wakil Presiden 

Jusuf Kalla dan jajaran pemerintahannya 
berulang kali menyampaikan tekad untuk 
melakukan percepatan pembangunan 
nasional. Salah satunya pernah ia sampaikan 
di hadapan sidang Dewan Perwakilan Rakyat 
dan Dewan Perwakilan Daerah Republik 
Indonesia, Agustus silam. 

Presiden pun mengatakan bahwa 
tahun 2016 lalu sebagai tahun percepatan 
pembangunan nasional. Menurutnya, 
setiap Presiden Republik Indonesia telah 
bekerja keras dan berjuang untuk mengatasi 
permasalahan bangsa tersebut di eranya 
masing-masing. Mulai dari Presiden 
Soekarno, Presiden Soeharto, Presiden BJ 
Habibie, Presiden Abdurrahman Wahid, 
Presiden Megawati Soekarnoputri, sampai 
masa Presiden Susilo Bambang Yudhoyono, 
tantangan akan pembangunan infrastruktur 
pun sama, dan masih dihadapi hingga 
sekarang ini. 

Untuk itu, Pemerintah telah 
mengalokasikan sebesar Rp387,3 triliun 

M dalam Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Negara (APBN) 2017 untuk 
infrastruktur. Dana tersebut disinyalir 
akan digunakan untuk mencapai enam 
sasaran pembangunan infrastruktur yang 
merata. Rincinya, pertama, pembangunan 
jalan sepanjang 815 kilometer. Kedua, 
pembangunan jembatan sepanjang 9.399 
meter. Ketiga, pembangunan 13 bandara 
baru maupun lanjutan.

Kemudian keempat, pembangunan/
pengembangan fasilitas pelabuhan laut di 
55 lokasi yang tersebar di seluruh Indonesia. 
Kelima, pembangunan jalur kereta api tahap 
I dan lanjutan, sepanjang 550 kilometer 
spoor; serta keenam, pembangunan 
terminal penumpang lanjutan di tiga lokasi.

Adapun untuk membiayai keenam 
sasaran pembangunan infrastruktur 
tersebut, pemerintah mengalokasikan 
anggarannya tersebar ke berbagai 
Kementerian atau Lembaga serta 
didelegasikan melalui transfer ke daerah 
dan dana desa. Tak sampai di situ, 
guna merealisasikan tekad percepatan 
pembangunan pemerintah juga 
menyediakan viability gap fund, sebagai 
salah satu upaya mendorong keterlibatan 

swasta dalam pembangunan infrastruktur. 
Direktur Utama Arkonin, Achmad 

Noerzaman, menyambut antusias tekad 
Pemerintah Joko Widodo. Menurutnya, 
meski terkesan “terlambat”, pembangunan 
infrastruktur memang harus menjadi 
prioritas bila Indonesia ingin diperhitungkan 
di kancah dunia. Namun, arsitek sekaligus 
dosen ini mengingatkan agar tak asal 
membangun tanpa perencanaan matang. 
Sebab pembangunan yang tumpang tindih, 
justru akan menambah pekerjaan dan 
dapat menghambat laju pertumbuhan 
infrastruktur. 

Terlepas dari itu, peningkatan anggaran 
infrastruktur dalam APBN diakui Noerzaman 
memegang peranan besar untuk 
menggenjot pembangunan. Pasalnya, semua 
pengeluaran untuk infrastruktur setiap 
tahunnya pun memang terus mengalami 
kenaikan. Pada 2015, anggaran infrastruktur 
yang disiapkan pemerintah sebesar Rp209 
triliun, meningkat 51% dibandingkan 
anggaran di tahun sebelumnya. Kemudian 
dalam APBN-P 2016 pun, rencana anggaran 
infrastruktur meningkat sebesar 9% dari 
rencana anggaran 2015. Jadi tak heran 
bila pemerintah lalu menaikkan rencana 
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pengeluaran infrastruktur dalam RAPBN 
2017 hingga Rp346,6 triliun. 

Nah, setelah anggaran, lanjutnya, 
selanjutnya yang perlu direncanakan adalah 
menentukan langkah yang tepat untuk 
meningkatkan pengeluaran infrastruktur, 
baik untuk jangka pendek maupun panjang. 
Atas dasar itulah kesuksesan program 
di tahun pertama sangat menentukan 
lantaran bisa menjadi barometer kesuksesan 
program di tahun berikutnya. 

Meski demikian, ia mengatakan 
bahwa langkah pemerintah menetapkan 
kerangka kerja kelembagaan yang kuat 
untuk mendukung rencana infrastrukturnya 
patut diapresiasi. Seperti diketahui, dalam 
setahun belakangan ini pemerintah telah 
mengumumkan 13 paket kebijakan ekonomi 
(paket deregulasi) yang berfokus pada 
deregulasi investasi dan insentif pajak. 
Teorinya, seluruh paket deregulasi ini 
dapat meningkatkan daya saing Indonesia 
dan membantu menarik investasi 
dengan menyederhanakan birokrasi dan 
memberikan kepastian hukum dan bisnis—
sebagai wujud menarik swasta itu tadi. 

Apalagi sudah menjadi hal yang “klasik” 
bahwa birokrasi kerap menjadi hambatan 
yang kemudian menjadi pertimbangan 
investor untuk memasuki pasar di Indonesia. 
Sebut saja seperti perencanaan infrastruktur 
yang belum sepenuhnya transparan, 
kerangka kerja hukum/peraturan untuk 
proyek yang terkadang tidak ada kepastian, 
bahkan sampai sistem peradilan yang kerap 
kurang dapat diandalkan untuk menegakkan 
kontrak secara objektif dan tidak memihak. 

Ditambah lagi adanya kebijakan dan 
strategi pemerintah yang seringkali tidak 
jelas atau dapat berubah sewaktu-waktu. 
Hal ini diperparah dengan adanya lembaga 
publik yang tidak terkoordinasi dan memiliki 
tujuan yang berbenturan satu sama lain. 
Hal-hal semacam ini masih jadi kendala 
hingga sekarang. 

Belum lagi di daerah. Banyak pejabat 
publik yang takut menghadapi risiko dan 
tidak memiliki insentif untuk mendapatkan 
investasi. Termasuk besarnya beban dari 
segi peraturan yang dipikul oleh baik 
perusahaan baru maupun yang telah mapan 
dengan adanya kewajiban untuk memiliki 
sejumlah besar izin untuk beroperasi 
atau membangun proyek. Jadi tepatlah 
bila kemudian Presiden Joko Widodo 
melantangkan reformasi birokrasi demi 
mewujudkan mimpi negara. 
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Tak bisa ditolerir lagi. Solusi demi solusi 
memang harus segera dilakukan dalam 
rangka menyukseskan program infrastruktur 
pemerintah. Perbaikan iklim investasi 
secara terus-menerus; koordinasi yang lebih 
baik secara internal dan antara lembaga 
pemerintah; mengurangi ketergantungan 
pada BUMN dan memanfaatkan pendanaan 
sektor swasta; pembangunan kapasitas 
dalam persiapan proyek dan pengadaan 
dan penekanan pada penemuan, pelatihan 
dan motivasi karyawan berkeahlian 
untuk mengelola proyek 
jadi hal yang perlu 
diperhatikan—bahkan 
menjadi prioritas. 

Satu lagi, 
penyederhanaan dan 
perbaikan proses 
pengadaan tanah dan 
alokasi anggaran yang 

lebih besar. Semua ini bila bisa dilakukan 
menyeluruh hingga ke pelosok daerah, tentu 
akan mempercepat segala sesuatunya. 
Pasalnya, sesungguhnya tidak ada alasan 
investor berpikir dua kali masuk pasar 
Indonesia. Di Asia Pasifik saja, negeri ini 
sudah lama jadi negara tujuan favorit untuk 
berinvestasi. 

Namun ya itu tadi. Noerzaman menilai 
mustahil jika pemerintah berjalan sendiri 
dalam menggerakkan perekonomian 
nasional, utamanya dalam prioritas 
pembangunan infrastruktur. Jika meminjam 
data Kementerian Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR), per tahun lalu 
realisasi fisik pembangunan infrastruktur 
telah mencapai 53,65%. Sementara, progres 
keuangannya telah mencapai 46,9% 
dari total nilai APBN 2016 serta APBN-

Perubahan 2016, atau 
mencapai Rp97 triliun. 

Menteri PUPR, 
Basuki Hadimuljono pun 
pernah mengatakan 
pembangunan 
infrastruktur suatu 
daerah yang semula 
terisolasi, sekarang 
sudah banyak yang 
dapat diakses. 
Akses wilayah 
tertentu diharapkan 
dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi sehingga dapat 
mengurangi kesenjangan sosial dan 
ekonomi. Dengan kata lain, pembangunan 
infrastruktur kini tidak hanya berfokus di 
Indonesia bagian barat, namun sudah di 
dorong juga ke wilayah Indonesia bagian 
timur. Untuk itulah hal-hal macam akses 
terhadap informasi, teknologi, sistem 
logistik, kapasitas sumber daya manusia dan 
pembiayaan berpengaruh 
dalam memudahkan 
penanaman investasi. 

Meski demikian, 
masalah pemerataan 
memang masih belum bisa 
dikatakan memuaskan. 
Terkait infrastruktur 
transportasi, misalnya, 
saat ini kebutuhannya 
sudah di tingkat urgen. 
Tak cuma untuk mereka 
yang membutuhkan 
dalam keseharian, baik 
untuk kebutuhan kerja, 
kebutuhan usaha/
bisnis kebutuhan 
pulang kampung 
ataupun kebutuhan 
wisata, tapi banyak hal 
lain juga. 

Tak usah 
jauh-jauh mencari 
contoh. Jakarta, 
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misalnya. Bila dibandingkan daerah lain 
jelas Ibu Kota terkesan sudah terlihat 
bagus dan telah memenuhi kebutuhan 
masyarakat baik yang reguler ataupun 
online. Kebutuhan transportasi masyarakat 
Jakarta sudah terpenuhi dengan adanya 
busway sehingga membantu mengejar 
waktu di padatnya kota, ditambah lagi 
sekarang ada transportasi online seperti 
Granite/Grab Car, Gojek/Gocar, dan Uber 
di mana masyarakat bisa langsung pesan 
di mana pun berada. Tengok lagi sekarang 
pemerintah sedang membuat MRT dan LRT 
yang tentunya bila sudah jadi akan lebih 
membantu. Pertanyaannya, dapatkah hal ini 
diwujudkan di daerah? 

Pemerintah kini bekerja keras 
membangun Indonesia di perbatasan. 
Pembangunan Infrastruktur di perbatasan 
pun terus digenjot. Pasalnya biaya 
transportasi menuju sana masih sangat 
mahal harganya, termasuk biaya angkut 
barang dan logistik. Karena itulah, 

pembangunan transportasi di perbatasan 
juga sudah jauh lebih penting demi 
mempercepat pertumbuhan ekonomi 
nasional. Sebut saja seperti pembangunan 
jembatan penghubung, bandara, hingga 
pelabuhan—yang kini juga sudah menjadi 
perhatian pemerintah. 

Singkat cerita, apa yang sedang dan 
terus dilakukan pemerintah sekarang 
sebenarnya sudah jauh lebih baik dari 
sebelumnya. Tinggal bagaimana mencari 
solusi mengatasi hambatan-hambatan 
klasik bernama birokrasi sehingga pihak 
swasta tak lagi berpikir berkali-kali untuk 
berinvestasi. Pekerjaan rumah 

selanjutnya? Tentu saja 
sosialisasi. l
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residen Joko Widodo 
(Jokowi) meneken peraturan 
pemerintah (PP) No. 
64 Tahun 2016 tentang 
pembangunan perumahan 

Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR). 
Beleid ini merupakan aturan teknis untuk 
program pembangunan rumah murah 
sebagaimana amanat UU No. 1 Tahun 
2011 tentang perumahan dan kawasan 
permukiman (PKP). PP ini diteken Jokowi 
persis di penghujung tahun 2016 dan sudah 
berlaku sejak ditandatangani.

Dikutip dari laman Setkab, Jumat 
(6/1), penerbitan PP ini untuk percepatan 
penyediaan rumah bagi MBR yang merujuk 
pada pasal 13 huruf g, pasal 14 huruf i, pasal 
15 huruf n, dan pasal 54 ayat 1 UU PKP. PP 
ini menyebut pembangunan perumahan 
MBR dilakukan untuk luas lahan tidak 
lebih dari 5 ha dan paling sedikit seluas 
0,5 ha yang pembangunannya telah sesuai 
dengan rencata tata ruang wilayah dengan 
standar yang ditetapkan oleh Kementerian 
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

P

(Kemenpupr).
Selanjutnya untuk membangun 

rumah murah, perusahaan pengembang 
harus menyusun proposal yang memuat 
mengenai perencanaan dan perancangan 
rumah MBR, perencanaan dan perancangan 
prasarana, sarana, utilitas umum (PSU) 
MBR, perolehan tanah, dan pemenuhan 

perizinan. “Dalam rangka pelaksanaan PTSP, 
bupati/walikota wajib mendelegasikan 
wewenang pemberian perizinan dan non 
perizinan terkait pembangunan perumahan 
MBR kepada PTSP kabupaten/kota,” bunyi 
pasal 8 PP ini.

Terbitnya PP ini menjadi solusi dalam 
percepatan pembangunan rumah murah 
di berbagai daerah. Pasalnya, selain harga 
tanah yang cenderung tinggi dan sulit 
dibebaskan, pembangunan rumah murah 
juga terkendala dengan regulasi di daerah. 
Peraturan soal pembangunan perumahan 
di daerah, seringkali tidak sinkron dengan 
program percepatan 
pembangunan 
yang digagas 
pemerintah 
pusat. 

PEMBANGUNAN PERUMAHAN MBR 
diLAKUKAN UNTUK LUAs LAHAN 
TidAK LEBiH dARi 5 HA dAN PALiNG 
sEdiKiT sELUAs 0,5 HA YANG 
PEMBANGUNANNYA TELAH sEsUAi 
dENGAN RENCATA TATA RUANG 
WiLAYAH dENGAN sTANdAR YANG 
diTETAPKAN OLEH KEMENTERiAN 
PEKERJAAN UMUM dAN PERUMAHAN 
RAKYAT (KEMENPUPR).

Agar Cepat
Membangun

daerah

SUMBER FOTO: 
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17Edisi JANUARi 2017

Sekretaris Dirjen Bina Administrasi 
Kewilayahan Kementerian Dalam 
Negeri (Kemdagri), Endang Try Setyasih 
membenarkan itu. Menurutnya, kalangan 
pengembang mengeluh karena sulitnya 
perizinan di Pemda. Endang mengatakan 
pihaknya terus berkoordinasi dengan 
Pemda untuk memperbaiki pelayanan dan 
menyukseskan pembangunan sejuta rumah. 
Salah satunya dengan membentuk layanan 
Perizinan Terpadu Satu Pintu (PTSP) di 
setiap daerah. ”PP ini jadi jalan keluarnya,” 
kata Endang. 

PTSP punya standard operational 
procedure (SOP) sehingga pengurusan 
perizinan di setiap daerah sudah jelas 
mencakup biaya dan waktu. “PTSP ini 
terus didorong Kemdagri. Dulu kan tidak 
semua gubernur dan bupati/walikota 
mendelegasikan seluruh perizinan di 
daerahnya ke PTSP. Sekarang peraturannya 
sudah jelas. Saya pikir masalah regulasi 
sudah teratasi. Tinggal sosialisasi saja ke 
daerah-daerah,” jelasnya. 

Dalam aturan ini, proses perizinan 
semuanya dilakukan terpusat melalui 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP). 
Perizinan tak lagi ditangani oleh Bupati 
atau Wali Kota lagi melainkan melalui PTSP 
tersebut. Mengenai spesifikasi rumah yang 
digolongkan rumah MBR akan ditetapkan 
melalui Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat. 

Staf ahli Menteri Dalam Negeri Bidang 
Ekonomi dan Pembangunan, Hamdani 
mengapresiasi sikap Presiden Jokowi yang 
tanggap dalam melihat persoalan regulasi 
perumahan. Menurutnya, kalau soal regulasi 
ini tidak dibereskan sampai kapanpun 
masalah pembangunan rumah untuk MBR 
tidak pernah tuntas. Ia mencontohkan 
sesuai UU No. 23/2014 tentang 
Pemerintahan Daerah hanya enam urusan 
yang menjadi wewenang Pemda, yaitu 
pendidikan, kesehatan, pekerjaan umum 
dan penataan ruang, kawasan permukiman, 
ketenteraman, ketertiban umum, dan 
perlindungan masyarakat, dan sosial.

“Program satu juta rumah jadi sulit 
(mengharap peran daerah) karena undang-
undang menyebut perumahan rakyat 
menjadi urusan pusat (UU No. 1/2011). 
Kalau daerah membangun perumahan 
konteksnya untuk penataan atau karena ada 
bencana sehingga dibangun untuk relokasi,” 
ujarnya.

Ia mencontohkan Pemprov DKI Jakarta 
yang gencar membangun rumah susun 
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(rusun). Pembangunan rusun itu untuk 
relokasi warga yang tinggal di pemukiman 
kumuh dan bantaran kali. Tujuannya untuk 
menata bukan penyediaan hunian untuk 
masyarakat umum. Menurut Hamdani 
dari 540 Pemda saat ini belum ada 
yang mau kerja sama dengan pusat soal 
pembangunan perumahan

Direktur Jenderal Penyediaan 
Perumahan Kementerian PUPR, Syarif 
Burhanuddin, mengatakan tujuan 
diterbitkannya PP ini adalah untuk 
percepatan penyediaan rumah bagi 
masyarakat berpenghasilan rendah (MBR). 
"Kita punya program besar menyediakan 
rumah bagi MBR dalam program sejuta 
rumah. Dalam evaluasi kami, salah satu 
kendalanya adalah perizinan. Maka PP 
ini diterbitkan untuk menjawab kendala 
tersebut. Nanti pemerintah pusat akan 

sosialisasi ke daerah-daerah," kata Syarif.
Terbitnya PP ini sendiri sudah sesuai 

dengan Pasal 13 huruf g, Pasal 14 huruf i, 
Pasal 15 huruf n dan Pasal 54 ayat (1) uu 
Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan 
dan Kawasan Permukiman. PP ini berisi 
rangkaian aturan yang bertujuan untuk 
menyederhanakan perizinan terkait 
penyediaan perumahan yang sebelumnya 
dianggap berbelit dan memakan waktu 
lama.

Sebelumnya, dalam paket kebijakan 
13, Jokowi memangkas waktu perizinan 
pembangunan perumahan dari semula 
900 hari menjadi hanya 40 hari. Selain 
itu, jumlah izin yang perlu diurus pun 
dipangkas dari semula 33 izin menjadi 
hanya 11 izin. "Kalau perizinan lebih singkat 
dan lebih sederhana, pengembang bisa 
lebih cepat menambah supply rumah. 

Sebelumnya karena perizinan yang lambat, 
pembangunannya juga jadi lambat," tutur 
dia.

Menteri Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat (PUPR) Basuki 
Hadimuljono menyatakan Program Satu 
Juta Rumah tetap digenjot pada tahun 
2017. Pasalnya, kekurangan kebutuhan 
rumah (backlog) perumahan bagi 
masyarakat di Indonesia masih cukup 
tinggi sehingga penyediaan perumahan 
melalui Program Satu Juta Rumah sangat 
diperlukan.

Menteri PUPR menerangkan, adanya 
peningkatan jumlah capaian pembangunan 
rumah di tahun 2016 lalu diharapkan dapat 
terus memacu pembangunan rumah di 
Indonesia. Selain pasar perumahan yang 
terbuka cukup luas, pemerintah pun terus 
mendorong peran serta aktif dari para 

KiTA PUNYA PROGRAM BEsAR MENYEdiAKAN RUMAH BAGi 
MBR dALAM PROGRAM sEJUTA RUMAH. dALAM EVALUAsi 
KAMi, sALAH sATU KENdALANYA AdALAH PERiziNAN. MAKA 
PP iNi diTERBiTKAN UNTUK MENJAWAB KENdALA TERsEBUT. 
NANTi PEMERiNTAH PUsAT AKAN sOsiALisAsi KE dAERAH-
dAERAH. 
SyARIF BURhANUDDIN
DIREKTUR JENDERAL PENYEDIAAN PERUMAHAN KEMENTERIAN PUPR
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pemangku kepentingan bidang perumahan 
untuk mendukung Program Satu Juta 
Rumah ini.

“Jika tahun 2015 lalu jumlah capaian 
Program Satu Juta Rumah sekitar 700 
ribuan unit dan 2016 ini mencapai 
lebih dari 800 ribu unit atau 805.169 
unit rumah, maka tahun 2017 ini kami 
lebih optimis program ini bisa terus 
ditingkatkan. Apalagi kebutuhan rumah 
bagi masyarakat di Indonesia terus 
meningkat setiap tahunnya,” tandasnya.

Sementara itu, kalangan pengembang 
juga menyambut baik terbitnya Peraturan 
Pemerintah (PP) Nomor 64 tahun 2016 itu. 
Mereka meminta pemerintah pusat segera 
melakukan sosialisasi beleid ini ke daerah-
daerah. Hal tersebut dikatakan Sekretaris 
Jenderal Real Estate Indonesia (REI) Totok 
Lusida. Menurut Totok, bila tidak perlu 

adanya aturan pelaksana lagi maka yang 
dibutuhkan adalah sosialisasi khususnya 
kepada pemerintah daerah.

Menurut Totok, yang terpenting 
dilakukan adalah sosialisasi kepada 
pemerintah daerah karena selama ini 
menjadi penghambat. "Kalau ada tindakan 
konkrit di lapangan maka otomatis 
pengusaha banyak bangun rumah 
sederhana," kata Totok. Dengan adanya 
kemudahan dalam membangun rumah 
murah ini, sebenanya menurut Totok akan 
berdampak positif bagi daerah. Pasalnya, 
efek berganda dari pembangunan 
pemukiman akan menggerakkan ekonomi 
daerah.

Hal senada dibenarkan Ketua DPD 
REI Sumatera Selatan, Harriadi Bengawan. 
Menurut Harriadi, selama ini perizinan 
dan pengurusan bisa memakan waktu 

3 hingga 6 bulan. Namun dengan 
adanya PP ini pengurusan perizinan 
bias dilakukan selama 45 hari kerja, dan 
ini memberikan dampak positif bagi 
developer untuk memasarkan perumahan, 
serta mempercepat konsumen dalam 
memperoleh rumah.

Di tahun 2016 DPD REI Sumsel 
mencatat ada 8.000 unit rumah yang 
terjual dan 85% didominasi rumah 
Masyarakat Berpenghasilan Rendah 
(MBR) dan 15% perumahan komersil. 
Sementara untuk tahun 2017 REI Sumsel 
targetkan penjualan sebanyak 10.000 unit 
rumah dengan komposisi yang sama di 
tahun sebelumnya yaitu 85% perumahan 
MBR dan 15% perumahan komersil. 
Sementara untuk harga rumah MBR per 1 
Januari 2017 mulai naik dan dijual dengan 
batas harga Rp. 123 Juta/unit. l
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BUMN&PUPERA

SEBUAh “tos” kesepakatan dilakukan 
Direktur Utama PT Bank Tabungan Negara 
Tbk (BTN) bersama enam Badan Usaha 
Milik Negara (BUMN), satu perusahaan 
BPJS Ketenagakerjaan, dan Menteri BUMN 
Rini Sumarno jelang akhir tahun lalu. 
Kedelapan orang ini memantapkan sinergi 
untuk sama-sama menggenjot kembali 
gairah pertumbuhan kredit yang melambat 
dalam setahun terakhir ini. 

Adapun keenam BUMN, plus 

Kredit Mudah dan Murah 
untuk Karyawan BUMN

perusahaan BPJS Ketenagakerjaan yang 
menjalin kerja sama itu di antaranya PT 
Bukit Asam Tbk, PT Reasuransi Indonesia 
Utama (Indonesia Re), PT PP Tbk, PT 
Semen Indonesia Tbk, PT Permodalan 
Nasional Madani (PNM), dan Perum 
Perumnas. 

Upaya BTN dengan memberi 
kemudahan kredit pemilikan rumah (KPR) 
ini terbilang kabar baik mengingat trennya 
memang tidak dalam keadaan cerah. 

Apalagi secara tidak langsung kerja sama 
ini pun turut mendorong terealisasinya 
program satu juta rumah per tahun yang 
dicanangkan Pemerintahan Presiden Joko 
Widodo. 

“BUMN ini selalu memberikan 
program-program positif kepada 
masyarakat, tetapi kerap melupakan 
nasib para karyawannya. Lewat program 
ini, diharapkan adanya penyaluran kredit 
mudah dan murah bagi karyawan BUMN. 
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Tapi jangan cuma sekadar Memorandum 
of Understanding (MoU). Tiga bulan dari 
sekarang saya lihat, dikerjakan atau tidak," 
sahut Rini saat penandatanganan kerja 
sama itu di Kantor Kementerian BUMN, 
Jakarta, beberapa waktu lalu. 

Di kesempatan yang sama, Direktur 
Utama BTN Maryono memaparkan bahwa 
sinergisitas antar-BUMN ini dilakukan 
dalam rangka kerja sama business to 
business dengan mitra kerja potensial 
guna memberikan berbagai kemudahan. 
Beberapa fasilitas yang bisa diperoleh 
bahkan tak cuma seperti kredit atau 
pembiayaan, tapi juga jasa layanan dana, 
hingga jasa perbankan lainnya. Fasilitas 
kredit pun beragam, mulai dari kredit ringan 
hingga kredit pemilikan rumah (KPR) dan 
kemudahan lainnya.

“Kemudahan itu meliputi keringanan 
uang muka, keringanan suku bunga KPR, 
dan kredit konstruksi. Juga keringanan 
marketing dengan memberikan persetujuan 
yang lebih cepat,” kata Maryono. 

Seperti disebutkan tadi, penerima 
fasilitas kemudahan tersebut terdiri atas 
21.250 karyawan enam BUMN yang 
meneken kemitraan dengan BTN dan 20 
ribu peserta aktif BPJS Ketenagakerjaan 
yang merupakan debitor potensial. 
Sementara kerja sama BTN dengan 
PT PP dan Perumnas ditetapkan akan 
mendongkrak pasokan rumah sebesar 
46.600 unit setiap tahunnya.

Sedangkan sinergi antara BTN dengan 
Bukit Asam lebih kepada pemanfaatan 
produk, jasa, fasilitas perbankan, juga 
pemberian fasilitas kredit ringan Batara 
Payroll. Lalu BTN dengan Reasuransi 
Indonesia tentang penyediaan jasa 
layanan perbankan. BTN dengan PNM 
tentang sinergi bisnis BUMN dalam 
Rangka memajukan Usaha Mikro Kecil 
dan Menengah (UMKM) di lndonesia. 
Kemudian BTN dan BPJS Ketenagakeriaan 
serta Perumnas fokus pada sinergi dalam 
rangka kerja sama mendukung program 

sejuta rumah dan mengurangi angka 
backlog dengan penyediaan KPR BTN. 

Sementara dengan Semen Indonesia, 
kerjasama dilakukan terkait layanan 
perbankan dan pemasaran bersama. Begitu 
pula dengan PT PP yang lebih kepada 
sinergi layanan perbankan. Sedangkan 
dengan Reasuransi Indonesia, kerjasamanya 
pada penyediaan fasilitas kredit atau 
pembiayaan kepada karyawan. 

Kemitraan ini, lanjut Maryono, juga 
sejalan dengan arahan Menteri BUMN 
untuk saling meningkatkan sinergi 
antarperusahaan pelat merah. Bahkan, 
lanjutnya, dalam jangka panjang, kerjasama 
ini juga bermanfaat bagi peningkatan kredit 
dan penghimpunan dana perseroan. “Jadi 
ini sejalan dengan strategi kami untuk terus 
mencatatkan pertumbuhan bisnis yang saat 
ini masih berada di atas industri perbankan 
nasional,” tambah Maryono.

Di samping itu, pada 2017 ini BTN 
memang mendapatkan potensi pengadaan 
kredit perumahan (KPR) sebanyak 43 Ribu 
unit. Dengan rincian 23 ribu unit berasal 
dari 6 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
dan serta 20 ribu unit tambahan khusus 
dari BPJS Ketenagakerjaan tadi. l

KEMUdAHAN iTU MELiPUTi 
KERiNGANAN UANG MUKA, 
KERiNGANAN sUKU BUNGA KPR, 
dAN KREdiT KONsTRUKsi. JUGA 
KERiNGANAN MARKETiNG dENGAN 
MEMBERiKAN PERsETUJUAN 
YANG LEBiH CEPAT.
MARyONO,
DIREKTUR UTAMA BTN
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TAK pernah terbayangkan, tak pernah 
diduga, bahkan awalnya nyaris seperti 
sebuah banyolan politik. Donald J. Trump, 
raja properti, selebritas reality show, 
menang telak dalam pemilu Amerika 
Serikat. Publik Amerika Serikat (AS) dan 
dunia selebihnya tersentak, serba canggung, 

dan masih harus belajar banyak 
bagaimana menerima kenyataan 

dia berkuasa di Gedung 
Putih untuk empat tahun 
mendatang. 

Ini bukan soal rasa, 
perasaan, atau 

tebak-
tebakan. 
Bukan. Di 
negara 
tempat 
data 
seolah 

disegani dalam hal prediksi, semua angka 
politik mendengungkan kemenangan 
Clinton. Seluruh lembaga survei 
berpengaruh menyatakan Clinton bakal 
menang telak. Mesin-mesin big data, 
komputer supercanggih yang sanggup 
mengolah, menganalisis, dan memprediksi 
hampir semua hal, semuanya menyatakan 
Clinton bakal menang. 

Tak cukup sampai di situ, kongsinya di 
Gedung Putih, Presiden AS yang berkuasa 
sebelumnya Barack Obama sejak awal ikut 
menjegal Trump. Trump, kata Obama dalam 
banyak kesempatan, tak pantas memimpin 
negeri. Ia juga tak pantas dipercaya 
memegang kode peluncuran nuklir. 
Puncaknya, Clinton tercatat lebih punya 
banyak GOTv, kandidat pemilih yang sejak 
awal menyatakan setia bakal mencoblos 
Clinton, ketimbang Trump. 

Namun kenyataan berkata lain. Sosok 

Bisnis, dan Properti
Trump

miliuner itu benar-benar menepis semua 
prediksi dan menang dalam electoral 
vote. Pada 20 Januari 2017, seluruh dunia 
menyaksikannya. Bagaimana Trump 
mengucap 35 kata sumpah. Meski bukan 
di hadapan langsung para pemimpin 
negara lain, minus artis-artis papan 
atas Hollywood, melainkan di depan 
para buruh dan warga yang mau 
percaya padanya. Fakta, lebih banyak 
publik Amerika yang menginginkan 
perubahan dari apa yang 
diwacanakan Obama selama ini. 

Terpilihnya Trump jelas 
memberi efek bagi segala hal, tak 
terkecuali properti. Lantaran 
dirinya sudah menegaskan 
takkan berurusan 
langsung pada bisnisnya 
sementara, toh bukan 
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berarti dihentikan. 
Baginya, meninggalkan The Trump 

Organization demi menjadi Presiden AS 
mungkin memang bukan perkara ringan. 
Apalagi, kerajaan bisnisnya itu lagi maju-
majunya. Menurut PrivCo, sebuah lembaga 
riset di Amerika, The Trump Organization 
berada di posisi 48 dalam 50 perusahaan 
swasta terbesar di Amerika pada 2015. 
Harap maklum, bisnis Trump memang 
menggurita. Tercatat lengan usahanya 
mencakup lebih dari 500 perusahaan 
dengan aset mencapai US$3,6 miliar, setara 
Rp 478 triliun, yang memiliki ikatan di lebih 
dari 25 negara, termasuk Indonesia.

Namun, keputusan Trump sudah 
bulat. Dia mewariskan kerajaan bisnisnya 
itu pada kedua anaknya, Eric Trump dan 
Donald Trump Jr., yang akan bekerja sama 
dengan Chief Financial Officer (CFO) 
Trump Organization, Allen Weisselberg. 
Ini pilihan realistis demi menghindari 
konflik kepentingan saat dia resmi masuk 
Gedung Putih. “Sebenarnya, saya bisa saja 
menjalankan bisnis ini seperti biasa dan 
menjalankan tugas pemerintahan pada 
saat yang bersamaan. Saya hanya tak suka 
dengan kesan yang muncul dari keadaan itu. 
Namun, saya bisa jika saya mau,” katanya 
saat konferensi pers di Trump Tower, New 
York.

Usai berpidato, suami Melania Trump 
ini pun memperkenalkan Sherri Dillon dan 
firma hukum Morgan yang akan bertindak 

sebagai kuasa hukum dan mengerjakan 
segala pengalihan bisnis milik Trump. 
Dillon menjelaskan, semua bisnis The 
Trump Organization akan dilimpahkan 
ke kedua anak Trump dan Weisselberg 
sebelum pelantikan Trump. Sementara, anak 
perempuan Trump, Ivanka, yang suaminya 
mendapat jabatan sebagai penasihat senior 
Gedung Putih, tidak akan mendapatkan 
peran lebih dalam manajemen bisnis Trump. 
“Bersama-sama, Don, Eric, dan Allen, akan 
memiliki kewenangan untuk mengelola 
Trump Organization dan akan membuat 
keputusan-keputusan selama durasi 
kepresidenan tanpa keterlibatan apa pun 
oleh presiden terpilih Trump,” ujarnya.

Meski demikian, keputusan Trump 
untuk mengalihkan kendali kerajaan 
bisnisnya ini juga mendapatkan kritik dari 
berbagai pihak. Salah satunya Direktur 
Kantor Etik Pemerintah, Walter M. 
Shaub. Mengacu pada pengalaman di 
masa lalu, menurut Shaub, presiden yang 
memiliki perusahaan harus menyerahkan 
pengelolaannya ke badan yang biasanya 
disebut “blind trust”. Blind spot ini 
beroperasi dengan skema manajemen 
finansial, seperti perwalian, yang biasanya 
melibatkan administrator independen untuk 
menjalankan perusahaan tersebut.

Skema itu sendiri digunakan untuk 
mencegah konflik kepentingan karena 
pemilik bisnis biasanya tidak mengetahui 

sEBENARNYA, 
sAYA BisA sAJA 
MENJALANKAN 
BisNis iNi sEPERTi 
BiAsA dAN 
MENJALANKAN 
TUGAs 
PEMERiNTAHAN 
PAdA sAAT YANG 
BERsAMAAN. sAYA 
HANYA TAK sUKA 
dENGAN KEsAN 
YANG MUNCUL 
dARi KEAdAAN iTU. 
NAMUN, sAYA BisA 
JiKA sAYA MAU.
DONALD J. TRUMP
PRESIDEN AMERIKA
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LANGKAH TRUMP UNTUK ABsEN sEsAAT 
dARi PERUsAHAAN dAN MELiMPAHKAN 
PENGELOLAANNYA KEPAdA KELUARGA sENdiRi 
BUKANLAH PRAKTiK YANG LAziM dALAM TRAdisi 
PREsidEN As sELAMA EMPAT dEKAdE TERAKHiR. 
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sistem pengelolaan aset-asetnya. Dalam 
hal ini, menurut Shaub, langkah Trump 
untuk absen sesaat dari perusahaan dan 
melimpahkan pengelolaannya kepada 
keluarga sendiri bukanlah praktik yang lazim 
dalam tradisi Presiden AS selama empat 
dekade terakhir. “Ini bukanlah pengaturan 
finansial yang disebut blind trust. Bahkan 
tidak mendekati sama sekali,” kata Shaub, 
seperti dilansir CNN Money.

Namun, kritikan itu langsung dibantah 
Dillon. Menurutnya, jaringan bisnis dan 
investasi milik Trump sudah akan diletakkan 
dalam “trust” dengan dijalankan langsung 
oleh kedua anaknya. Dia pun menjanjikan, 
sepanjang masa kepresidenan Trump, tak 
bakalan ada lagi kesepakatan bisnis luar 
negeri yang diambil oleh unit-unit usaha 
Trump. Selain itu, kesepakatan bisnis 
domestik pun juga akan dijalankan dengan 
sejumlah perbatasan. Terkait masukan dari 
banyak pihak agar Trump menjual unit-
unit bisnisnya, Dillon menilai ide itu hanya 
akan memperbesar kemungkinan konflik 
kepentingan. Tak hanya itu, Trump juga 
menjanjikan jaminan jika warga Amerika 
akan mendapatkan keuntungan dari 
bisnisnya. Ini lantaran, dia telah meminta 
seluruh pembayaran pemerintah luar negeri 
terkait layanan jaringan hotel miliknya 
didonasikan ke Departemen Keuangan.

Sejumlah ahli keuangan berpendapat, 
semua langkah itu tak bakalan 
menghilangkan fakta bahwa Trump tetap 
menjadi miliuner, meski tak lagi menjalankan 
bisnisnya sehari-hari. Ini lantaran menurut 
laporan Forbes, Trump diprediksi tetap 
mendapatkan keuntungan besar dari aset 
yang dimilikinya. Menurut Forbes, kekayaan 
Trump bakalan mencapai US$3,7 miliar 
dan menempatkannya di peringkat 156 
orang paling kaya di Amerika. Sementara 
itu, Bloomberg memprediksi kekayaan 

Trump bernilai US$3 miliar dan Fortune 
memperkirakan US$3,9 miliar.

Kekayaan itu sendiri berasal dari bisnis 
real estate yang berlokasi di virginia, Illinois, 
Florida, New Jersey, Nevada, California, 
New York, Connecticut, dan Hawaii dengan 
total nilai mencapai US$3,3 miliar. Kekayaan 
Trump juga berasal dari salah satu anak 
usaha Trump, yaitu Trump Internasional 
Hotel & Tower di Chicago yang mendapat 
rating bintang lima sejak 2001. Selain di 
Chicago, Trump juga mempunyai hotel 
mewah di Hawaii bernama The Trump 
Internasional Hotel & Tower Waikiki Beach 
Walk yang memiliki 462 kamar. Tak hanya 
itu, Trump terus membuka hotel di negara-
negara lain seperti di Indonesia.

Di Indonesia sendiri, Trump lewat Trump 
Hotel Collection bekerja sama dengan MNC 
Group melalui PT MNC Land Tbk pada 14 
Agustus 2015 untuk membangun resor 
mewah di Bali. MNC juga menggandeng 
Trump Hotel dalam proyek yang sama di 
Lido, Bogor, Jawa Barat. Proyek mencakup 
pembangunan resor pertama dan kedua 
Trump Hotel di Asia yang dilengkapi dengan 
lapangan golf serta terintegrasi dengan 
fasilitas hiburan dan rekreasi.

Fasilitas hiburan dan rekreasi itu 
sendiri nantinya bertaraf internasional yang 
diklaim setara dengan Disneyland. Hanya 
saja, investasi para proyek ini ditanggung 
penuh MNC. Artinya, pihak Trump hanya 
bertindak sebagai operator, pengelola, 
dan belum bisa ikut berinvestasi ke proyek 
tersebut. “Kedua proyek ini senilai US$1 
miliar. Namun, itu kami yang berinvestasi, 
mereka yang mengelola. Tapi, tidak tertutup 
kemungkinan mereka akan berinvestasi di 

masa mendatang. Di bidang properti, Trump 
sudah melakukan investasi di AS,” kata 
pimpinan MNC, Hary Tanoesoedibjo, seperti 
dikutip dari SINDO Weekly, belum lama ini.

Namun tak bisa dipungkiri, para 
pengamat ekonomi, khususnya dari 
sektor properti, mengatakan tetap ada 
keraguan pada Trump. Seperti dikutip dari 
housingwire.com, berdasarkan survey yang 
dilakukan Zillow kepada 100 orang ahli 
properti di Amerika Serikat menyiratkan 
bahwa ada keraguan bila Donald Trump 
terpilih, terutama dalam hal ekspektasi bagi 
pangsa pasar properti. 

Setidaknya ada tiga hal yang menjadi 
pertimbangan, yakni nilai jual rumah, 
reformasi pembiayaan rumah, dan isu 
ekonomi keseluruhan. Berdasarkan 
survei tersebut para ahli mengatakan 
Trump memiliki dampak negatif secara 
menyeluruh. Ini berbanding terbalik saat 
para ahli properti sempat memprediksi 
bahwa tahun ini bisa menjadi penentu 
adanya peluang kenaikan sebanyak 4% 
tahun-ke-tahun atau naik sesuai ekspektasi 
sebesar 3,7 persen.

Ditambah lagi menurut Svenja 
Gudell, Chief Economist dari Zillow, 
mengungkapkan responden akan melihat 
kecenderungan politik yang terpecah 
menjadi dua kubu, yakni antara positif dan 
negatif. Belum lagi bila benar pernyataan 
yang ditulis Jacob Summer seperti dikutip 
dari quora.com terjadi, yakni adanya isu 
pemotongan pajak kepemilikan properti, 
yang mana hal serupa pernah dilakukan 
pada masa Presiden Ronald Reagan. 
Dampaknya, bila kebijakan ini diterapkan 
akan merugikan para investor.

Namun sekali lagi, itu hanyalah survei. 
Jangan lupa survey-survei yang menyatakan 
Clinton menang saja seoalah tengah kecele 
dengan prediksi-prediksinya. l
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TREN masyarakat tinggal di hunian 
vertikal terus meningkat dalam lima 
tahun belakangan. Hal tersebut terjadi 
karena kebutuhan rumah tinggal masih 
sangat tinggi dengan tingkat backlog 13 
juta. Pembangunan hunian vertikal, baik 
apartemen maupun rumah susun menjadi 
salah satu solusi untuk merumahkan 
masyarakat di tengah keterbatasan lahan.

Dari data yang dirilis oleh Bussiness 
Intelligent Rumah123, penjualan hunian 
apartemen mengalami peningkatan pesat 
sepanjang tahun lalu dibandingkan tahun 
2015. Pada tahun ini diperkirakan peminat 
apartemen bisa lebih besar. Bahkan 
diprediksi bisa meningkat hingga 180 
persen.

"Khusus penjualan properti untuk 
apartemen mengalami peningkatan 
sebesar 178 persen.

Penjualan properti pada tahun 2016 
masih mengalami pertumbuhan, peminat 
apartemen meningkat pesat begitu juga 
dengan rumah tapak yang nyaris 200 
persen" ungkap Country General Manager 
Rumah 123, Ignatius Untung.

Peningkatan 178 persen dinilai 
istimewa mengingat di tahun lalu 
gejolak perlambatan ekonomi sempat 
menghantam berbagai sektor bisnis. 
Optimisme menatap 2017 dengan target 
180 persen dirasa tidak berlebihan. Untuk 
bisnis properti yang alami perlambatan 
di tahun lalu nampaknya hanya dirasakan 
pada penjualan rumah mewah dan 
apartemen kelas premium. 

”Penjualan properti tempat tinggal 
dalam bentuk rumah tapak maupun 
apartemen akan terus melesat begitu juga 
di tahun ini akan meneruskan tren positif 
tahun 2016,” tambahnya. Menurutnya, 
hunian berupa rumah dan apartemen 
dengan rentang harga Rp 300 jutaan 
masih terus diminati. Bahkan hingga 
kisaran harga hingga Rp 800 juta, dinilai 
sangat prospektif di tahun 2017.

Secara garis besar, pembeli dengan 
rentang harga Rp300 juta masih 
menjadi primadona bagi pemula atau 
pembeli rumah pertama. Tidak hanya 
di Jabodetabek namun juga merata di 
seluruh Indonesia. Kendati begitu, terkait 

Vertikal yang Kian Tren
hunian vertikal atau apartemen, masih ada 
kendala yang mengganjalnya. Masyarakat 
Indonesia tampaknya belum begitu 
terbiasa untuk tinggal di hunian vertikal. 

Hal tersebut dirasakan Wakil 
Direktur Utama Agung Podomoro Land 

Indra Wijaya Antono. Menurut Indra, 
ke depannya pemerintah harus terus 
menggencarkan rasionalisasi memilih 
tempat hunian vertikal. ”Soalnya di wilayah 
pinggiran Jakarta, sudah sangat sulit lahan. 
Apalagi di Jakarta. Alhasil, hunian vertikal 
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menjadi solusi bagi yang mobilitasnya 
tinggi,” katanya.  

Indra juga menjelaskan, saat ini 
pandangan orang soal penghuni hunian 
vertikal sudah berubah. Selama ini, masih 
banyak yang berpendapat orang yang 
tinggal di apartemen merupakan orang 
yang kaya  raya. Hal tersebut kata Indra, 
sudah tidak lagi relevan. Pasalnya, hunian 
vertikal atau apartemen merupakan 
kebutuhan bagi pekerja yang mobilitasnya 
tinggi. ”Tren masyarakat tinggal di hunian 
vertikal semakin meningkat karena 
apartemen ataupun rumah susun sudah 
menjadi sebuah kebutuhan, bukan lagi 
menjadi suatu barang mewah,” jelasnya. 

Bahkan, sudah jauh-jauh hari, Direktur 
Eksekutif Indonesia Property Watch IPW, 
Ali Tranghada, memperkirakan bahwa 
apartemen akan menjadi model hunian 
lazim 10 tahun mendatang untuk kota-kota 
besar di Indonesia. Hal ini seiring dengan 
keterbatasan lahan, harga tanah yang 
semakin mahal dan tingkat mobilitas 
para profesional di kota-kota besar yang 
semakin tinggi. 

Menurut Ali, menghuni apartemen 
menjadi tren dan gaya hidup bagi 
kaum muda. Alasannya bermuara pada 
produktifitas. Di usia-usia seperti itu 
aktivitas mereka sangat mengutamakan 
kecepatan dan pergerakan yang serba 
dinamis. ”Waktu di rumah, misalnya, 
biasanya dihabiskan dengan istirahat. 
Tak ada waktu untuk merawat dan 
membersihkan rumah. Bahkan sampai 
menjalani hobi saja sulit. Nah, apartemen 
menjadi solusi idealnya,” kata Ali. 

Menurut catatan lembaga konsultan 
global di bidang properti Colliers 
International, permintaan apartemen 
ditopang keinginan untuk tinggal di dalam 
kota dan pergeseran hunian yang mulai 
vertikal. Permintaan apartemen juga 
ditopang rencana investasi yang dilakukan 
masyarakat Jakarta. Para pengguna (end 
user) dan investor juga memperlakukan 
unit apartemen sebagai aset.

Dari perspektif end user, apartemen 
dapat menjadi aset terlindungi terhadap 
inflasi. Sementara bagi investor, memiliki 
apartemen dapat memberikan pendapatan 
dari sewa dibanding hanya menyimpan 
uang. Berdasarkan segmen pasar, 
tingkat pra-penjualan proyek-proyek 
kelas menengah atas mencapai tingkat 
penerimaan tertinggi yaitu 84%, diikuti 
kelas atas sebesar 78%. l

TREN MAsYARAKAT TiNGGAL 
di HUNiAN VERTiKAL sEMAKiN 
MENiNGKAT KARENA 
APARTEMEN ATAUPUN RUMAH 
sUsUN sUdAH MENJAdi 
sEBUAH KEBUTUHAN, BUKAN 
LAGi MENJAdi sUATU BARANG 
MEWAH.
INDRA WIJAyA ANTONO
WAKIL DIREKTUR UTAMA AGUNG PODOMORO LAND
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sang
Pencakar

Langit

i penghujung tahun 
lalu, The Council on Tall 
Buildings and Urban 
Habitat (CTBUH) telah 
menetapkan bahwa 2016 
adalah tahun dengan 

penyelesaian pembangunan gedung 
tertinggi sepanjang sejarah. Tahun 2016 
juga menjadi tahun ketiga secara berturut-
turut rekor gedung tertinggi di dunia 
berhasil terpecahkan.

Tak tanggung-tanggung, sebanyak 
128 gedung selesai dibangun pada 2016, 
lebih banyak dari tahun-tahun sebelumnya, 
termasuk 114 gedung pada 2015. Belum 
lagi gedung dengan tinggi melebihi 200 
meter di seluruh dunia juga meningkat 400 
persen lebih dalam 15 tahun belakangan. 
Jika pada 2000 masih sekitar 265 gedung, 
kini sudah sampai 1.162 gedung. Khusus 
tahun lalu pun ada 18 gedung yang 
mencapai tinggi 200 meter plus. 

D
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Selain itu, pada 2016 juga mencatat 
ada 10 supertall alias gedung setinggi 
300 meter atau lebih yang rampung 
dibangun. Jumlah itu bahkan terbanyak 
ketiga setelah 2014 (11 gedung) dan 2015 
(14 gedung). Salah satu dari 10 gedung 
tersebut adalah Guangzhou CTF Finance 
Centre, yang mencapai tinggi 530 meter 
sekaligus menjadi tertinggi yang selesai 
dibangun pada 2016 kemarin. CTF Finance 
Centre sendiri merupakan gedung tertinggi 
di Guangzhou dan nomor dua tertinggi 
seantero Tiongkok, atau tertinggi nomor 
lima sejagat raya.

Menariknya, Asia pun menjadi benua 
yang paling hobi mencatat pembangunan 

pencakar langit. Masih menurut CTBUH, 
untuk tahun lalu saja, Benua Kuning 
menyumbang 107 gedung pencakar 
langit dari total 128 tadi yang berhasil 
menyelesaikan pembangunan. Lalu di 
antara negara-negara di Asia, Tiongkok 
merupakan yang paling massif dengan 
84 gedung. Itu berarti naik 24 persen dari 
tahun sebelumnya dengan 68 gedung. 

Bagaimana dengan Indonesia? 
Meski mengalami perlambatan ekonomi, 
Indonesia masih terbilang sukses lantaran 
mampu menyelesaikan pembangunan 
gedung 200 meter plus paling banyak 
dengan lima gedung pada 2016. Kelimanya 
pun berada di Jakarta dengan yang paling 
tinggi adalah Gama Tower (286 meter). 
Gedung tersebut akhirnya dinobatkan 
menjadi bangunan terjangkung, tak hanya 
di Jakarta tetapi juga secara nasional.

Pencakar langit ini pun merupakan 
gedung multifungsi perkantoran dan hotel 
sebanyak 272 kamar dan 13 suite. Berlokasi 
di Kuningan, Jakarta Selatan, aset properti 
yang dimiliki dua bersaudara Ganda dan 
Martua Sitorus ini menumbangkan rekor 
Wisma 46 yang sebelumnya memegang 

status tertinggi dengan 261,9 meter.
Terlepas dari fungsinya sebagai 

tempat perkantoran atau hotel, bangunan 
tinggi pun bisa bisa menjadi landmark 
yang bisa memberikan ciri khas sebuah 
kota atau negara. Sebut saja seperti Burj 
Khalifa di Dubai atau Menara Petronas 
di Malaysia, bangunan tersebut bisa 
menjadi representasi visual sekaligus 
simbol negaranya. Jadi tak heran bila 
kemudian banyak negara berlomba-lomba 
membangun sebuah landmark dengan 
membangun gedung pencakar langit 
setinggi mungkin. 

Nah, meski sudah terkenal dengan 
alamnya yang indah, Indonesia pun tak 
mau kalah soal urusan gedung pencakar 
langit. Berikut contoh 10 gedung pencakar 
langit tertinggi yang ada di Indonesia. 

SUMBER FOTO: 
> HTTP://LGHTTP.60358.NExCESSCDN.NET/
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10 PEncAkAR LAngiT Di inDonESiA

10. Telkom landmark Tower (219 meTer)
Hasil karya anak cucu perusahaan PT Telkom Indonesia Tbk di Jalan Jendral Gatot Subroto, 
Jakarta. Terdiri dari 48 lantai dan baru resmi dibuka di tahun 2016 . Selain kantor, juga 
terdapat enam lantai khusus untuk pusat perbelanjaan. 

9. equiTy Tower (220 meTer)
Jumlah lantainya 44 buah. Perkantoran ini terletak di Jalan Jendral Sudirman, Jakarta dan 
sudah berdiri sejak 2010.

8. keraTon PrivaTe residence (225 meTer)
Hotel serta apartemen kelas bintang lima ini berada di Jalan M.H. Thamrin. Berada satu 
komplek dengan Plaza Indonesia.

7. menara Bca (230 meTer)
Sedikit mirip dengan Keraton Private Residence. Lokasinya pun berdekatan, namun lebih 
dekat dengan Grand Indonesia.

6. sinarmas msiG Tower (245 meTer)
Terbilang baru dan cukup unik. Konsepnya ramah lingkungan, menggunakan Double Glass 
System untuk mengurangi suhu panas.

5. PakuBuwono siGnaTure (252 meTer)
Terletak di Kebayoran Baru, hotel dan apartemen dengan luas 4,2 hektar ini baru selesai 
dibangun pada 2014.

4. raffles HoTel (253,3 meTer)
Hotel bintang lima ini diklaim sebagai hotel tertinggi di Indonesia. Total lantai mencapai 52 
lantai dan 200 kamar.

3. saHid sudirman cenTer (258 meTer)
Butuh waktu tiga tahun untuk merampungkan bangunan kantor 59 lantai ini.

2. wisma Bni 46 (261,9 meTer)
Berkubah unik. Bisa dibilang  salah satu  landmark ikonik karena sudah berdiri tegak selama 
dua dekade. Dalam kurun waktu itu gedung ini mampu bertahan di posisi pertama sebagai 
gedung tertinggi sebelum direbut Gama Tower.

1. Gama Tower (288,6 meTer)
Inilah pencakar langit tertinggi di Indonesia. Gedung yang dikenal dengan nama Cemindo 
Tower ini baru selesai dibangun di tahun 2016 setelah melalui proses pengerjaan selama 5 
tahun. Gama Tower juga menduduki peringkat ke-64 untuk gedung tertinggi se-Asia dan 
peringkat ke-126 sedunia.

10.

9.

7.

6.8.

5.

4.

3. 2.
SUMBER FOTO: 
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iNiLAH PENCAKAR 
LANGiT TERTiNGGi 
di iNdONEsiA. 
GEdUNG YANG 
diKENAL dENGAN 
NAMA CEMiNdO 
TOWER. 
GAMA TOWER
288,6 METER
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Surganya Ikan 
dan Benteng-

benteng
SUMBER FOTO: 

> IMAGES.DETIK.COM
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ata Indah saja 
sepertinya belum 
cukup menggambarkan 
kemolekan Maluku. 

Bahkan foto dan video pun juga masih 
terasa kurang. Sehingga satu-satunya cara 
menikmati keindahannya adalah ke sana.

Pernah membaca atau melihat sebuah 
buku berjudul Kepulauan Nusantara? Ya, 
buku terjemahan karya Alfred Wallace 
(1823-1913), seorang pengamat alam asal 
Inggris, ini menjadi salah satu mahakarya 
klasik terpenting dalam rekam jejak 
perbukuan dunia. Saking populernya, buku 
yang sebenarnya berjudul The Malay 
Archipelago saat pertama kali terbit 140 
tahun lalu ini bahkan terus diterbitkan 
hingga sekarang. Lantas apa isinya?

Singkatnya, buku ini berisi 
buah-buah perjalanan 

k Wallace selama delapan tahun mengunjungi 
pulau-pulau Indonesia, seperti Sumatra, 
Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, hingga 
Papua. Nah, salah satu yang paling menarik 
perhatian adalah risalahnya mengenai 
Ternate (Maluku) yang ditulis pada 1858—
belakangan dikenal sebagai “Surat dari 
Ternate”. Di situ dia menyebut tentang 
“seleksi alam dalam proses evolusi”, bahkan 
sebelum Charles Darwin. 

Dari surat itu pula Ternate mengawang 
di imajinasi para pembacanya seantero 
dunia. Tak berlebihan bila menyebut buku 
itu mahakarya klasik terpenting Nusantara. 
Wong gegara tulisannya itu banyak kok 
orang yang lantas percaya bahwa Wallace-
lah, bukan Darwin, yang lebih berhak 

menyandang gelar 
Bapak Teori 

Evolusi.

Kini, zaman terus berganti. Ternate 
telah menjadi ibu kota Provinsi Maluku 
Utara, yang terbentuk pada tahun 1999. 
Sebelumnya, wilayah kaya rempah-
rempah ini menjadi bagian dari Provinsi 
Maluku. Pesonanya pun sudah bocor ke 
telinga-telinga banyak orang. Ternate 
yang sepertinya sah-sah saja jika 
merepresentasikan keindahan Maluku, pun 
tak sekadar kaya sumber daya alam, tetapi 
juga menyimpan surga dunia sehingga 
punya potensi besar di bidang pariwisata.

Ketika datang ke Maluku Utara dengan 
pesawat, misalnya, Gunung Api Gamalama 
sudah akan menyambut kita di udara. 
Gunung setinggi 1/721 dpl itu menjadi menu 
pembuka sekaligus penanda bahwa Anda 
sudah memasuki Maluku Utara. Gunung api 
yang berada di tengah laut ini masih aktif. 
Malah sebelum tahun 1990-an, Gamalama 
kerap meletus. Nah uniknya, di lereng 
Gunung Api Gamalama ini masih bertahan 
sebuah desa tradisional bernama Desa 

Marikurubu yang tetap memegang 
adat istiadat mereka.

Untuk mencapai Desa 
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Marikurubu, Anda perlu mendaki Gunung 
Api Gamalama. Pendakian ke puncak 
Gunung Api Gamalama tidak terlalu sulit 
dan hanya membutuhkan waktu 4 jam. 

Selama pendakian itu, Anda 
bisa menikmati pemandangan 
perkebunan cengkeh tua. Konon 
dari kawasan itu terdapat pohon 
cengkeh tertua di dunia, usianya 
mencapai 400 tahun. Hebohnya 
pohon tua itu masih bisa 
memproduksi 400 kg cengkeh 
per tahun.

Pesona Gamalama tak 
berhenti sampai di sana. Untuk 
lebih menikmatinya, langkahkan 

kaki Anda ke kawasan Batu Angus. Inilah 
lokasi aliran lava yang membeku ketika 
Gunung Api Gamalama meletus pada 
tahun 1737. Lava yang sudah membatu 

dan berwarna hitam legam kini ada di 
sisi kiri dan kanan jalan. Berjalan-jalan di 
kawasan Batu Angus sambil menikmati 
pemandangan ke pulau-pulau kecil sejauh 
mata memandang bisa membuat kita 
membayangkan betapa dahsyatnya letusan 
Gamalama tempo dulu.

KAYA WARISAN SEJARAH
Usai menikmati Gamalama dengan 

segala pesona dan jejak sejarahnya, kita 
bisa bergeser ke pusat kota Ternate. Di 
sini banyak bangunan dengan arsitektur 
cantik, salah satunya Masjid Sultan 
Ternate. Dibangun sejak 1606 pada masa 
Pemerintahan Sultan Saidi Barakati, masjid 
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ini dibangun dengan susunan 
batu yang rumit. Perekatnya 
dari campuran kulit kayu 
pohon kalumpang. Bangunan 
masjid ini khas karena terdiri 
dari empat sudut persegi 

yang meniru 
bentuk tumpang 
limas dan tiap 
tumpangnya 
dipenuhi terali 
berukir 360 buah 
sesuai jumlah hari 
dalam satu tahun 
penanggalan 
Masehi.

Di Ternate juga kita bisa menjumpai 
jejak para penjajah Nusantara. Di sisi 
timur Pulau Ternate, berdiri kokoh Benteng 
Tolukko. Dari puncak benteng ini kita bisa 
memandang lepas ke Laut Maluku, Pulau 
Tidore, dan pesisir barat Pulau Halmahera. 

Kapal-kapal yang tengah berlayar di laut pun 
nampak terlihat jelas dari sini.

Tolukko dibangun di atas bukit yang 
menjorok ke laut di Kelurahan Sangaji, 
Kota Ternate. Tak hanya strategis untuk 
memantau kedatangan kapal, benteng 
yang dibangun Panglima Portugis Fernando 
Serrao pada 1540 itu juga memiliki akses 
untuk mengerahkan pasukan ke pantai. 
Semula benteng ini memiliki terowongan 
di bawah tanah yang langsung menuju 
laut. Namun, renovasi pada 1996 justru 
menghilangkan bentuk aslinya. Pondasi 
benteng ini dibangun oleh Portugis. Setelah 
mengalami beberapa kali renovasi, akhirnya 
direbut Belanda.

35Edisi JANUARi 2017
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Ambon untuk menghabiskan akhir pekan 
bersama keluarga.

Selain itu di pantai ini juga terkenal 
dengan rujak khas Maluku, Rujak Natsepa. 
Yang diracik dari perpaduan buah-buah 
tropis Maluku. Tak hanya rujak, kudapan 
khas Maluku bernama papeda wajib Anda 
cicipi. Makanan yang terbuat dari sagu yang 
disajikan dengan ikan kuah kuning. Rasanya 
yang nikmat dan kaya protein membuatnya 
termasuk dalam daftar buruan wisatawan.

Di pusat Kota Ambon juga, terdapat 
ikon yang mesti kita kunjungi, yakni Patung 
Pattimura dan Gong Perdamaian. Di sini kita 
bisa merasakan bahwa Ambon merupakan 
kota yang damai dan kaya akan tradisi 
dan budaya yang luhur. Mengutip laman 
Pemerintahan Kota Ambon, daya tarik 
wisata yang dimiliki Kota Ambon hampir 
sebagian besar didominasi oleh wisata 
pantai yang menawan. Secara fisik Kota 
Ambon yang sebagian besar di kelilingi 
oleh perairan dan teluk, seperti Laut Banda, 

Teluk Ambon, Teluk Dalam dan Teluk 
Baguala menjadi senjata 

utamanya.

Selain itu, objek wisata yang juga perlu 
dikunjungi tentu saja Waiselaka. Kolam 
ini terletak di lereng perbukitan sehingga 
udaranya sejuk dan memiliki air yang sangat 
jernih. Malah saking jernihnya, kita dapat 
melihat langsung banyak belut dan ikan dari 
atas permukaan.

Bergeser ke Maluku Tenggara, tepatnya 
di Pulai Kei kita akan menjumpai pantai 
dengan pasir terhalus di dunia, Pantai 
Ngurbloat atau Pasir Panjang. Selain 
pasirnya yang halus dan putih, pantai ini 
juga menjadi habitat bagi penyu yang hidup 
di Laut Arafura.

Namun dari sejumlah pulau yang 
berserakan di Maluku, Kepulauan Banda 
salah satu yang paling menyenangkan. Di 
sini, keindahan alam, baik di atas maupun di 
bawah laut, berpadu dengan lipatan sejarah 
yang panjang. Pulau Gunung Api yang aktif. 
Pantai yang segar dan koral yang terjaga di 
perairan Pulau Hatta. Juga benteng-benteng 
dan bangunan kolonial yang angkuh. Dan 
Pulau Banda Besar tempat penduduk 
membudidayakan kerang mutiara atau 
bertani pala.

Perlu diingat, Banda memiliki laut 

Ternate memang bisa dibilang surganya 
benteng-benteng. Deretan benteng-benteng 
peninggalan bangsa Eropa menghampar di 
mana-mana. Selain Tolukko tadi, masih ada 
Benteng Oranje, Benteng Kalamata, atau 
Benteng Kota Janji yang begitu kuno dijaga 
dengan apik oleh Pemerintahan setempat. 
Revitalisasi digalakkan, penataan pendukung 
lainnya pun dibangun. Sehingga secara tidak 
langsung mengajak masyarakat untuk sama-
sama menjaga dan melestarikan warisan 
sejarah negara.

PANTAI
Dari Ternate, lanjut ke penjelajahan 

Bumi Maluku ke Ambon. Sebagai daerah 
kepulauan, Maluku punya banyak pantai. 
Dan sebagian besar, pantai-pantai di 
Maluku sangat indah. Salah satu pantai 
menawan yang tak jauh dari pusat kota 
Ambon adalah Pantai Natsepa. Pantai 
dengan hamparan pasir putih dan air yang 

jernih menjadikannya tempat favorit 
masyarakat 
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terdalam di 
Indonesia. 
Tapi, dinding-
dinding pulaunya 
menyimpan 
terumbu karang 
yang eksotik. 
Des Alwi, putra 
Banda dan anak 
angkat Sjahrir, 
mengabadikan 
pemandangan 
bawah laut Banda dan memopulerkannya 
sejak 1980-an, jauh sebelum Wakatobi dan 
Raja Ampat menjadi terkenal.

Pulau Banda adalah ikon sejarah bagi 
Bangsa Maluku. Karena Banda merupakan 
pulau penghasil rempah-rempah terbesar di 
Indonesia dan menyimpan banyak warisan 
kolonial. Selain itu rumah pengasingan Bung 
Hatta menambah sisi historis Banda yang 
menawan.

TRADISI KOKOH
Tak terbatas pada keindahan alam yang 

menyegarkan pikiran, Maluku juga sarat 
akan wisata budaya. Terdapat beberapa 
tradisi masyarakt Maluku yang sayang 
dilewatakan bila sedang berlibur di tanah 
raja-raja ini.

Tradisi pertama adalah Makan Patita. 
Sebuah tradisi makan bersama dengan 
menu makanan khas Maluku seperti ikan 
asar, kohu-kohu, dan singkong rebus. Tradisi 
yang rutin dilakukan setahun sekali ini, 
biasanya berlokasi di tempat terbuka seperti 
lapangan atau jalan-jalan desa.

Berikutnya tradisi Pukul Sapu 
masyarakat desa Mamala.Tradisi ini 
dilakukan tiap tujuh Syawal atau sepekan 

setelah hari raya Idul 
Fitri. Sebelum aktraksi 
pukul memukul, peserta 
dikumpulkan di rumah adat untuk mengikuti 
serangkaian acara adat yaitu meminta 
berkat kepada leluhur. Pemain pukul sapu 
berjumlah 10 sampai 15 orang yang terbagi 
dalam dua kelompok. Dalam permainan 
yang hanya boleh diikuti kaum lelaki ini, 
sapu lidi yang digunakan terbuat dari tulang 
daun pohon mayang (Pohon Enau).

Ada juga tradisi Malam Badendang 
yang merupakan sarana untuk berkumpul 
keluarga dan membangun kebersamaan 
dalam hidup bermasyarakat. Dalam acara 
ini para peserta akan menarikan tari-tarian 
daerah seperti katerji dan orlapei. Acara 
yang berlangsung semalam suntuk ini juga 
dimeriahkan dengan karoke dan makanan 
khas Maluku.

Di antara tradisi yang masih dijalankan 
sampai saat ini, tradisi Cuci Negeri 
merupakan ritual yang terpenting. Negeri 
adalah sebutan untuk desa-desa di Maluku. 
Tradisi ini rutin dilakukan masyarakat 
pedesaan untuk membersihkan lokasi-lokasi 
yang diyakini menjadi tempat mistis pada 
leluhur atau nenek moyang. Cuci negeri 
dilaksanakan setiap akhir tahun sekitar 

tanggal 27-29 Desember.
Terakhir dan juga yang paling terkenal 

adalah Bambu Gila. Ttradisi Maluku yang 
erat dengan mistis. Pertunjukan ini bisa 
ditemukan di desa Liang dan desa Mamala. 
Bambu Gila diawali dengan upacara 
menebang batang bambu yang harus dipilih 
sendiri oleh pawang.

Panjang bambu bisa mencapai 2,5 
meter dengan diameter 8-10 cm. Hal yang 
terpenting dalam tradisi ini adalah semua 
keperluan harus berjumlah ganjil mulai dari 
jumlah ruas bambu sampai peserta.

Setelah semua siap, pawang akan 
mengarahkan roh yang ada di dalam bambu 
sambil memegang wadah berisi kemenyaan 
dan membacakan mantra. Roh itu akan 
meronta dan membuat para penahan 
bambu terlempar kesana-kemari, namun 
para penahan harus mampu menahan 
bambu sampai roh itu bisa ditenangkan oleh 
pawang.

Dengan perpaduan antara keindahan 
alam, kekayaan budaya, dan kuliner unik, 
maka tak heran jika Maluku sekarang masuk 
dalam agenda tiap pelancong. Tertarik ke 
sana?. l
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ika kita tarik sedekade 
belakangan, mungkin profesi 
barista kopi belum sepopuler 
saat ini. Malah mungkin juga 
tak ada yang bercita-cita 
menjadi penyeduh kopi. 

Namun coba tengok sekarang. Seiring 
menjamurnya kedai kopi, profesi ini mulai 
digeluti dan diminati banyak orang.

Fenomena ini bisa dilihat di Universitá 
del Caffé dell 'Indonesia (UDC), sebuah 
tempat kursus spesialis barista yang 
belakangan memang menarik perhatian. 
Setiap harinya, sejak pagi ruang kelas UDC 
tampak dipenuhi murid-murid yang antusias 
belajar jadi barista. Sebagian dari mereka 
memang utusan perusahaan food and 
beverage. Pasalnya, selain mendapatkan 
training, lulusan sana juga bakal 
mengantongi sertifikat UDC yang cukup 
sohor lantaran membawa image Italia. 

UDC sendiri telah malang melintang 
membagi ilmu dari Italia hingga Benua 
Afrika dan Asia. Murid-muridnya 
dibekali pengetahuan tanaman kopi, 
teori penjemuran biji kopi, hingga cara 
menghasilkan secangkir espresso 

J menggunakan mesin yang tak sepenuhnya 
otomatis. Ini penting agar murid memahami 
cara mengoperasikan mesin tanpa asal 
pencet sebagaimana mesin yang fully-
automated. Jadi terang saja kalau kelas-
kelas Espresso Expert di sekolah milik kopi 
Illy itu dicap cukup bergengsi di kalangan 
barista. 

Tutoring membuat espresso sendiri 
tak cuma sekali-dua kali, tapi berulang kali 
hingga murid fasih menghasilkan espresso 
ideal, yakni ber-timing tepat, menghasilkan 
ekstrasi yang pas agar kedua karakter 
khas asam dan pahitnya pas untuk lidah 
pelanggan. 

Meminjam pandangan Arief Budiman, 
National Barista Leader & QC PT Bahana 
Genta viktory, perusahaan yang memayungi 
kursus, bisnis distribusi mesin kopi dan 
biji kopi Illy, espresso adalah basis dari 
banyak minuman kopi, seperti cappuccino, 
macchiato, dan cafe latte. Sedikit tetes 
espresso saja, sudah cukup mengekstrasi 
biji kopinya. 

Barulah setelah melalui Espresso Expert, 
murid-murid tadi akan direkomendasikan 
ke kelas Creative Coffee. Di kelas inilah 

espresso dan cappuccino yang telah 
dikuasai akan diracik menjadi flavoured 
drink. Selain itu ada juga latte art yang 
tengah booming, termasuk teknik etching, 
yaitu menggambar hiasan milk foam pada 
permukaan cappuccino dengan bentuk 
seperti daun dan lain-lain. Ada lagi free 
pouring, yaitu melukis milk foam dengan 
dituang langsung dari stainless steel jug—
tentunya dengan gerakan tertentu. 

Nah, kesulitan-kesulitan itulah yang 
membuat menjadi barista itu tak semudah 
yang dibayangkan. Bahkan bisa dikatakan 
reputasi sebuah kedai kopi itu berada 
di tangan baristanya. Jadi jangan heran 
bila kemudian banyak juga bermunculan 
tempat-tempat kursus khusus barista 
dengan varian standardisasi dan harga. 

MENJAMURNYA SEKOLAH 
BARISTA

Benar saja. Beberapa wakktu lalu, 
Rumah Kita menemukan beberapa tempat 
sekolah barista yang dipadati antrean 
pelamar. Salah satunya A Bunch of Caffeine 
Dealers (ABCD) di Jalan RP Soeroso, 
Menteng, Jakarta. Pada dasarnya waktu 
sekolah yang mereka ambil tak lama. Rata-
rata tiga hari untuk belajar teori dan praktek 
kopi. 

Untuk kelas-kelasnya sendiri, seperti 
USD dan ABCD, biasanya ada empat bagian 
atau semacamnya, yaitu appreciation, 
brewing, cupping, dan latte. Dalam 
appreciation,peserta biasanya diperkenalkan 
teori dan filosofi kopi secara mendalam. 
Pengetahuan segala hal tentang kopi tentu 

Enggak Keren
Kalau Belum

Jadi Barista
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menjadi 
hal wajib 
yang perlu 
didalami, 
baik dari cara menanamnya dan jenis-
jenisnya. 

Sedangkan untuk brewing, pada 
umumnya peserta sekolah kopi akan 
praktek langsung ilmu menyeduh kopi 
dengan cara manual dan mesin espresso. 
Meski tidak semua sekolah sama, namun 
biasanya murid akan diminta untuk 
mengidentifikasi rasa yang muncul dari 
kopi, seperti asam, manis, fruity yang 
populer dengan sebutan cupping taster. 
Tahap ini pun cukup menantang lantaran 
peserta akan menghadapi setidaknya 
lebih dari 149 rasa serta rasa turunan yang 
muncul dari kopi. 

Nah sama halnya di USD juga, di bagian 
kelas latte, murid-murid akan mempelajari 
campuran untuk kopinya, misalnya susu. 
Sama halnya dengan kopi, mereka juga 
dijejali dengan berbagai informasi seputar 
susu, mulai kandungan nutrisi, bagaimana 
sifat susu yang baik untuk dicampur dengan 
kopi, hingga bagaimana pengolahannya dan 
sebagainya. 

Biaya sekolahnya sendiri bersaing dan 
bervarian. Dari mulai paket 3 jutaan hingga 
5 jutaan dengan varian harga berdasarkan 
tingkatannya. Misalnya untuk appreciation 
itu seputar Rp500 ribu, brewing Rp1 juta, 

cupping Rp1,5 juta dan 
latte Rp 3 jutaan.

Menariknya, tak semua murid 
ingin jadi barista semata. Beberapa di 
antaranya bahkan memang ingin belajar 
tentang kopi karena ingin melebarkan bisnis 
menjadi pengekspor biji kopi, pengusaha 
kedai kopi, atau memang sekadar pecinta 
kopi. 

MEREBAKNYA 
KOMUNITAS BARISTA

Lantaran kian banyak diminati kawula 
muda, komunitas barista pun bermunculan. 
Para peracik kopi ini sering mengadakan 
pertemuan untuk sekadar berbagi inovasi 
hingga ajang untuk saling jual-beli peralatan 
seputar kopi. 

Ardian Maulana mungkin hanyalah 
satu dari sekian barista yang terpanggil 
untuk mendirikan komunitas barista yang 
dinamakan Indonesia Latte Art Artist. 
"Dibentuk ini inspirasinya berangkat dari 
para barista yang tidak di-training, tapi bisa 
mendapatkan informasi mengenai kopi, 
khususnya 'latte art'," kata Ardian. 

Tak disangka, komunitas yang 
dibuat sejak 3 Februari 2016 tersebut 
pun banjir peminat. Pada 
bulan pertama, 
Indonesia 
Latte Art 
Artist berhasil 

mengumpulkan 
sampai lebih dari 100 orang terdaftar, 
yang di akhir tahun hampir menyentuh 
500 anggota. "Anggotanya sendiri kita 
sekarang ada dari Sabang sampai Merauke. 
Kegiatan kita antara lain lomba, workshop, 
agar semakin banyak peracik kopi yang 
profesional," sambungnya. 

Meski demikian, Ardian menolak jika 
komunitas Indonesia Latte Art Artist ini 
dibuat semata-mata untuk wadah mencari 
keuntungan materi. Selain para anggotanya 
tidak pernah kopdar (kopi darat) Ardian 
menghidupkan komunitasnya dengan 
keaktifan komunikasi di jejaring sosial. "Kita 
sering sharing di forum mengenai wawasan 
kopi. Semisal di grup forum, ada chitchat, 
kuis, sampai tebak-tebakan. Bagi mereka 
yang mau bergabung, cukup hanya beli 
seragam, karena kita non profit organisasi, 
hanya sosial dan ingin berbagi," ujarnya 
lagi. 

Terlepas dari itu, mengopi memang 
sudah menjadi gaya hidup. Jika dulu orang 
beranggapan mengopi adalah kebiasaan 
masyarakat kelas bawah, kini “obrolan 
warung kopi” sudah menjadi gaya hidup 
kaum urban. Sampai-sampai ada anggapan, 
kalau enggak mengopi, enggak keren.

Perkembangan kedai kopi pun 
menjamur dari yang kelas internasional 
sampai kelas paling bawah. Hal ini pun 
telah menjadi ladang bisnis menjanjikan. 
Apalagi Indonesia sudah dipercaya dan 
dianggap sebagai negara penghasil kopi 
berkelas dunia. l
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TERLEPAs dARi iTU, 
MENGOPi MEMANG 
sUdAH MENJAdi 
GAYA HidUP. JiKA 
dULU ORANG 
BERANGGAPAN 
MENGOPi AdALAH 
KEBiAsAAN 
MAsYARAKAT 
KELAs BAWAH, 
KiNi “OBROLAN 
WARUNG KOPi” 
sUdAH MENJAdi 
GAYA HidUP KAUM 
URBAN. 
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LELANG diNi iNi 
JUGA MELENGKAPi 
UPAYA 
KEMENTERiAN 
PUPR dALAM 
MEMBERiKAN 
dAMPAK TERHAdAP 
PERTUMBUHAN 
EKONOMi 
NAsiONAL. 

esmi sudah. Kementerian 
Pekerjaan Umum dan 
Perumahan Rakyat 
(PUPR) menyatakan telah 
menandatangani proses 

lelang dini proyek infrastruktur senilai Rp11 
triliun. Kabar pelelangan kontrak ini pun 
sudah diverivikasi setelah sebelumnya 
digadang-gadang sejak Agustus tahun lalu. 

Adapun kontrak hasil lelang dini 
yang kebanyakan dilakukan dalam 
rentang Oktober-November 2016 
tersebut disepakati dalam rapat besar 
di Kementerian PUPR yang dihadiri 
perwakilan dari tiap satuan kerja. Menteri 
PUPR, Basuki Hadimuldjono meyakinkan 
bahwa dengan sudah ditandatanganinya 
kontrak tersebut, maka pengerjaan di 
lapangan 
bisa 

R Efek domino 
Lelang dini
langsung dilakukan. Upaya ini pun 
sekaligus menjadi bentuk terobosan 
penyerapan anggaran di awal tahun yang 
sempat tersendat.

Lelang dini ini juga melengkapi upaya 
Kementerian PUPR dalam memberikan 
dampak terhadap pertumbuhan ekonomi 
nasional. Pasalnya selama ini, lelang 
baru biasanya dilakukan di pertengahan 
tahun sehingga bisa mengakibatkan 
molornya pelaksanaan dari target. Padahal 
dengan proses lelang dilakukan lebih dini, 
pemerintah sebenarnya sudah mulai bisa 
bergerak melakukan proses pembangunan 
sejak awal tahun. Dengan begitu, efek 
dominonya (multiplier effect) terhadap 
pertumbuhan ekonomi pun akan jauh 
lebih cepat serta proyek bisa selesai tepat 

waktu.
Hingga pertengahan bulan 

ini, Kementerian PUPR telah 
melakukan penandatanganan 

kontrak terhadap 952 paket 
kontraktual senilai Rp6,43 

triliun. Dari jumlah tersebut, 
68 paket kontrak atau 

senilai Rp 1,58 triliun 
ditandatangani secara 

serentak oleh para 
pejabat pembuat 
komitmen (PPK) 

dan penyedia jasa di 
hadapan Menteri PUPR 
Basuki Hadimuljono 
dan para pejabat tinggi 
madya. Nantinya 
hal ini diharapkan 
terjadi percepatan 
dan pemerataan 

pembangunan, 
sekaligus menyerap 
tenaga kerja 
dan menopang 
perekonomian.

Adapun kontrak paket pekerjaan 
tersebut berasal dari seluruh unit 
organisasi Kementerian PUPR yang 
tersebar di 34 provinsi di Indonesia, 
sebagai hasil dari proses pelelangan dini 
sejak Oktober 2016 silam. Paket pekerjaan 
tersebut, antara lain preservasi jalan, 
pembangunan jembatan, pembangunan 
jalan perbatasan, pembangunan 
rumah susun, rumah khusus, 
pengembangan jaringan 
perpipaan air minum, dan 
rehabilitasi jaringan irigasi.

Pentingnya langkah ini tak 
terlepas dari besarnya peran 
sektor infrastruktur yang menjadi 
tonggak perekonomian Indonesia. 
Pembangunan bandara, pelabuhan, hingga 
jalan tol merupakan satu dari sekian 
banyak proyek infrastruktur yang akan 
beroperasi tahun ini. Sebut saja yang 
terbaru seperti bandara Yogyakarta dan 
akan adanya tol sepanjang Jawa yang 
akan berfungsi di samping pelabuhan dan 
jalur kereta api. Basuki meyakini bahwa 
pembangunan infrastruktur tersebut akan 

>>  BASUKI HADIMULDJONO 
 MENTERI PEKERJAAN UMUM DAN PERUMAhAN RAKyAT (PUPR)
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membawa efek besar ke pertumbuhan 
ekonomi Indonesia. 

Kini, tinggal bagaimana menghadapi 
tantangannya. Misalnya seperti adanya 
inflasi, dampak pencabutan inflasi, hingga 
dampak di luar ekonomi semacam agenda 
besar politik nasional pilkada serentak. 
Bahkan Presiden Joko Widodo pun sampai 
mengatakan, “Situasinya agak hangat, 
mudah-mudahan jadi faktor mendukung 
perjalanan ekonomi ke depan.” 

Khusus di bidang perumahan, lelang 
dini paket-paket pekerjaan di Kementerian 
PUPR pun telah dilakukan sejak Oktober 
lalu. Kementerian PUPR menyatakan 
pada TA 2017 memiliki total pagu 
sebesar Rp9 triliun yang terdiri dari paket 
kontraktual sebesar Rp6,4 triliun, Swakelola 
sebanyak Rp2,3 triliun, dan Rp170,9 miliar 
administrasi umum.

Dari anggaran Rp6,4 triliun (375 paket 
kontraktual), sebanyak 150 paket atau 
dengan nilai Rp2,5 triliun dilelangkan pada 
Oktober. Lalu pada November sebanyak 75 
paket dengan nilai Rp2,2 triliun, Desember 
sebanyak 76 paket dengan nilai Rp480,1 
miliar, Januari sebanyak 38 paket dengan 
nilai Rp749,8 miliar, Februari sebanyak 17 
paket dengan nilai Rp137,5 miliar dan Maret 
sebanyak 19 paket dengan nilai Rp275,9 
miliar.

Pelaksanaan barang dan jasa 
TA 2017 di lingkungan Ditjen 
Penyediaan Perumahan 
sendiri dilakukan 
secara 

elektronik. Selain itu, pelaksanaannya juga 
dilakukan dengan cara e-tendering atau 
e-purcashing dan dengan Surat Edaran 
Menteri PUPR Nomor 57 Tahun 2015 
tentang pelaksanaan pengadaan barang/
jasa secara elektronik (e-procurement). Hal 
tersebut dipilih agar menghindari terjadinya 
praktek korupsi, kolusi, dan nepotisme 
(KKN) serta keterbukaan informasi 
sehingga semua orang bisa mengaksesnya. 
Termasuk juga adanya dasar hukum 
pengadaan barang dan jasa pemerintah 
sesuai dengan Peraturan Presiden Nomor 
4 Tahun 2015 yang merupakan perubahan 
keempat dari Peraturan Presiden 54 tahun 
2010. 

Basuki pun mengaku gembira melihat 
banyak kontraktor lokal yang mampu 
bersaing dan 

memenangi tender untuk menangani 
sejumlah proyek infrastruktur di 
Kementerian PUPR. Menteri Basuki 
menyatakan akan terus meningkatkan 
kapasitas para kontraktor lokal agar menjadi 
lebih kompetitif lagi pada masa mendatang.

Dari keseluruhan pagu anggaran 
Kementerian PUPR sebesar Rp 101,496 
triliun untuk tahun 2017 ini, 497 paket 
senilai Rp22,10 triliun telah terkontrak 
dalam bentuk tahun jamak (multi years 
contract). Dengan demikian, secara 
keseluruhan sampai akhir Januari 
2017, sebanyak 2.020 paket pekerjaan 
senilai Rp33,68 triliun sudah dapat 
berjalan efektif karena kontraknya sudah 
ditandatangani. l
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LEGA Kira-kira begitulah yang dirasakan 
Devi Suga Ardilla. Wanita muda yang 
bekerja di Otoritas Jasa Keuangan ini baru 
saja membeli unit Apartemen Perumnas, 
Sentra Timur Residence. Menurutnya, meski 
nantinya akan ditempati, apartemennya ini 
sewaktu-waktu bisa menjadi investasi juga 
sekaligus bekal untuk masa depan. 

Namun Devi juga mengingatkan agar 
sembarang pilih apartemen, baik untuk 
investasi maupun ditempati. Berhati-
hati yang ia maksud tentu saja terkait 
dengan hak kepemilikan tanahnya. “Kalau 
Perumnas kan selain murah juga terpercaya 
soal kepemilikannya,” ujarnya kepada 
Rumah Kita, belum lama ini. 

Adapun Devi sendiri mengaku 
mendapat rekomendasi dari banyak 
temannya untuk membeli unit apartemen 
di Sentra Timur. “Sebelumnya saya ini 
sudah keliling mau cari rumah, tapi yang 
ada jauh dari tempat kerja. Maka dari 
itu saya lega bisa dapat di lokasi ini,” 
pungkasnya. l

Lega Beli 
Apartemen 
Perumnas

1. devi 
suga 
ardilla
eksekuTif 
muda
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LAyAKNyA memilih pasangan, mencari 
tempat tinggal juga susah susah gampang. 
Hal ini yang dialami Julianto, wartawan 
sebuah majalah yang berkantor di Jakarta 
Pusat ini. Ijul sapaan akrabnya mengaku 
sudah muter-muter mencari rumah mulai 
dari Tanggerang hingga Bekasi. Pilihan 
akhirnya jatuh ke Apartemen Sentra Timur 
Residence yang dibangun oleh Perum 
Perumnas, Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang berkecimpung di bisnis 
pengadaan perumahan. 

“Alasan saya memilih Sentra Timur, 
posisinya yang berada di Jakarta Timur 
memudahkan saya untuk mobillitas sesuai 
profesi saya. Ada akses pintu tol, dekat 
dengan Stasiun Cakung, busway, shuttle 
bus, dan posisinya persis di samping 
Terminal Pulogebang sebuah terminal 

Jodoh Yang 
Tepat

terbesar di Asia Tenggara,” terangnya. 
Tak cuma itu, harga yang ditawarkan oleh 
Perumnas juga terjangkau dengan fasilitas 
yang cukup lengkap. “Selain kolam renang, 
saat ini sedang dibangun lapangan basket 
dan joging track. Parkiran luas dan aman 
karena ada satuan pengamanan selam 24 
jam,” tambahnya. 

Menempati unit di Tower Abu-abu 
selama 4 tahun, Ijul mengaku nyaman 
dengan fasilitas yang ada. “Yah kalau mau 
dibilang jodoh, Sentra Timur merupakan 
jodoh yang tepat,” ungkapnya kepada 
Rumah Kita saat sedang jalan-jalan sore 
bersama putrinya. l

3. eman
Pelawak

Eman si Tukang 
Seafood

MASIh 
ingat 
dengan 
Eman si 
tukang 
roti? Ya, 
itu adalah 
karakter 
yang 
diperankan 
oleh 
Eman 4 

Sekawan dalam serial komedi Lika 
Liku Laki-laki. Nah, jika dalam film seri 
tersebut ia berjualan roti, di dunia nyata 
ternyata pelawak bernama asli Kurniadi 
ini membuka usaha warung makanan, 
tepatnya makanan laut. 

Warungnya bernama Ikan Bakar 
Eman 4 Sekawan. Terletak di salah satu 
sisi Jalan M. Yusuf di kawasan Perumahan 
Perumnas Depok II Tengah. Meski berskala 
kecil-kecilan, warung hidangan laut milik 
Eman cukup laku keras. Di waktu tertentu, 

utamanya sore menjelang malam, deretan 
kendaraan pengunjung bahkan tampak 
sampai mengular di depan rukonya. 

Dari sekian menu yang disajikan, 
menu andalan yang kerap jadi buruan 
pengunjung memang aneka olahan ikan 
bakarnya. variannya pun banyak, seperti 
ikan kuwe, kerapu, kakap, bawal, hingga 
baronang. Selain itu, ada juga cumi goring 
tepung dan saos padang yang juga kerap 
ludes. Warung Ikan Bakar Eman ini pun 
kian meramaikan pilihan kuliner Depok 
yang terus berkembang pesat dalam waktu 
singkat. l

JIKA banyak orang mengenal produk 
Perumnas itu murah dan berkualitas, 
maka ada kesan yang sedikit berbeda 
dengan Alva Wirekso. Pria yang cukup 
lama bekerja di Pertamina ini justru 
tidak tahu awalnya bahwa unit yang 
ia beli di Sentra Timur itu merupakan 
produk Perumnas. Meski demikian, 
ia pun jadi semakin yakin tidak salah 
pilih setelah merasakan langsung 
keunggulannya. 

“Waktu itu saya tertariknya 
itu karena unitnya. Selain murah, 
fasilitasnya juga terbilang bagus. Saya 
malah tidak tahu kalau ini produk 
Perumnas,” akunya kepada Rumah Kita. 

Meski sudah memiliki tempat 
tinggal, Alva mengaku unitnya tersebut 
tidak ingin ia jual dalam waktu dekat. 
“Justru mau saya tempati karena 
lokasinya yang dekat dengan kantor,” 
tegasnya sambil menambahkan bahwa 
lokasi punya peran besar baginya dalam 
menentukan pilihan. l

4. alva 
wirekso
eksekuTif 
muda

Lokasi Jadi 
Pertimbangan 
Utama

2. Julianto
warTawan

45Edisi JANUARi 2017



46 Edisi JANUARi 2017

TiPs

46 Edisi JANUARi 2017



47Edisi JANUARi 2017

emewah apapun rumah, jika 
penataan cahaya lampunya 
buruk akan membuat rumah 
Anda menjadi kurang 
menarik. Setuju? Setuju tidak 
setuju, pencahayaan pada 

rumah memang nyatanya punya peran 
besar. Namun bukan berarti terang adalah 
segala-galanya. 

Kalau mau mengacu pada fungsi 
lampu, jelas tujuannya memang sebagai 
sumber penerangan sebuah ruangan 
atau area tertentu. Namun penerangan 
di sini tentunya tetap saja membutuhkan 
penataan, yaitu dengan menyesuaikan 
tinggi-rendahnya tingkat aktivitas yang 
terjadi di ruangan atau areanya tadi. Jangan 
lupa, aktivitas pun dinamis, yang artinya 
tidak memiliki konsistensi waktu.

Selain itu, tingkat kenyamanan pun 
punya andil besar dan tak bisa pukul rata. 
Apalagi setiap rumah punya parameter 
berbeda. variasi gaya dan cara dalam 
menjalani hidup 
masing-masing 
penghuni rumah pun 
turut memegang 
andil dalam 
menentukan 
penataan seperti 
apa yang sebaiknya 
diterapkan. Dengan 
begitu, 

S kenali dulu baik-baik tiap ruangan rumah, 
lalu tentukan penataan cahayanya. 

Pasalnya penempatan lampu atau 
pencahayaan bisa memberi pengaruh yang 
cukup besar dalam tampilan interior rumah. 
Baik itu lampu standar, lampu taman, 
lampu lantai, lampu meja atau chandelier, 
dapat mengubah suasana ruangan secara 
keseluruhan. Beda ruangan, berbeda pula 
lampu atau pencahayaan yang digunakan. 

RUANG KELUARGA
Pada umumnya, lampu sentral atau 

lampu yang dipasang pada langit-langit 
di tengah ruangan jadi favorit. Biasanya 
dikombinasikan dengan lampu pada sudut 
ruangan. Adapun lampu pendukung macam 
lampu meja juga bisa jadi alternatifnya. 

Namun ada baiknya untuk tidak 
terlalu banyak menempatkan lampu. Jika 
ingin cahaya tambahan, buatlah yang 
natural. Misalnya dengan menempatkan 
cermin besar yang sesungguhnya 

punya kemampuan 
menggandakan cahaya 
dari lampu yang 
direfleksikannya. 

Nah, kalau Anda 
memiliki patung 
pajangan atau lukisan, 
maksimalkan dengan 
meletakkan sumber 

cahaya yang 

Cahaya
Untuk Rumah

Bermain 
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fokus di sudut bingkai atau tepat di atasnya. 
Pemanisnya baru lampu kecil di dinding 
atau chandelier dengan cahaya kejinggaan. 
Tak perlu lampu dengan model antik atau 
vintage karena fokus sebenarnya ada di 
lukisan atau pajangan Anda tadi. Lagipula, 
pemilihan chandelier sangat bergantung 
pada desain interior keseluruhan rumah 
dulu. Kalau tidak mendukung, sebaiknya 
jangan dipaksakan. 

Adapun fungsi 
dari penggunaan 
berbagai jenis lampu 
di ruangan ini lebih 
karena banyak aktivitas 
yang dilakukan di ruang 
keluarga, sehingga 

memerlukan penataan yang merata. Belum 
lagi kalau Anda juga kerap membaca di 
ruangan ini, tentunya perlu pencahayaan 
tambahan. 

RUANG TIDUR
Ini dia, area paling pribadi dalam 

rumah Anda. Meski ruang tidur pada 
umumnya tidak “dipamerkan” pada orang 
lain, tentunya penghuni rumah tetap 
butuh kenyamanan. Apalagi di ruangan ini 
pula Anda dan keluarga beristirahat dan 
bersantai setelah seharian kerja. 

Untuk itu, pastikan lampu yang 
digunakan tidak terlalu terang dan 

menyilaukan. Mood-lighting yang 
cahayanya bisa diatur redup, 
terang, hingga sangat terang cocok 
untuk area ini. Pasang juga lampu 
tambahan, seperti lampu meja 

berbentuk lilin atau yang 
memiliki tudung yang bisa dinyalakan saat 
Anda menginginkan mood yang hangat atau 
romantis di kamar tidur. Ada lagi tren neon 
berwarna yang diletakkan di tepi sandaran 
kasur. Ini juga baik demi menambah kesan 
tersendiri bagi Anda. 

Namun lantaran aktivitas utamanya 
adalah istirahat, pencahayaannya tidak 
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perlu merata. Untuk penempatannya 
sendiri bisa pada spot-spot seperti samping 
kasur, lemari rias (lampu halogen), dan 
lemari pakaian. Bagus lagi kalau Anda 
menggunakan hidden lamp (slim lamp) 
yang diletakkan di balik trap plafon—yang 
menjadi menarik saat lampu utama 
dimatikan pada waktu tidur.

DAPUR
Beda dengan ruang tidur, pencahayaan 

di dapur mutlak harus terang. Sebab di 

OPsiONAL LAiNNYA 
BisA dENGAN 
MENEMPATKAN 
sLiM TL PAdA 
BAWAH KiTCHEN 
sET, YANG BisA 
MENAMBAH 
EsTETiKA JUGA. 

sinilah area 
di mana 
Anda harus 
mengerjakan 
tugas rumah 
tangga paling 
penting, yakni 
memasak. 
Untuk itu, pilihlah lampu neon bercahaya 
putih terang. Tempatkan juga lampu di 
bawah kabinet agar memudahkan Anda 
mencari peralatan masak. 

Opsional lainnya bisa dengan 
menempatkan slim TL pada bawah kitchen 
set, yang bisa menambah estetika juga. 
Namun pemilihan lampu dalam kitchen set 
juga perlu diperhatikan antara warna sinar 
dan gelap terangnya. Pemakaian watt besar 
akan terasa panas karena jarak lampu yang 
dekat juga atmosfer kitchen yang memang 
panas. 

Adapun pemasangan instalasi lampu 
bisa diatur bersamaan dengan pemasangan 
instalasi stop kontak untuk kulkas, magic jar, 
ataupun blender. Juga untuk pemasangan 
cooker hood, yang biasanya juga sudah 
terpasang lampu set di dalamnya. Pastinya, 
pemasangan instalasi lampu perlu 
diperhatikan agar rapi, sehingga kabel-kabel 
tidak mengganggu pandangan.

Hanya saja sebelum memasang lampu, 

sebaiknya Anda juga memilih merek yang 
terkenal awet dan irit dalam penggunaan 
arusnya. Sedikit lebih mahal namun 
awet tentu lebih baik ketimbang harus 
menggantinya dalam waktu dekat. 

Selain itu, pengaturan warna lampu 
juga penting. Misalnya untuk warna agak 
kekuningan di beberapa ruangan rumah 
seperti kamar tidur atau kamar mandi. 
Warna kekuningan selain menghadirkan 
suasana lebih eksotik, juga memberi efek 
lebih bersih dan putih pada kulit Anda. 
Terlebih jika meletakkan beberapa kaca 
besar di ruangan-ruangan tadi. 

Namun disarankan jangan terlalu 
banyak menggunakan lampu hias pada 
ruang-ruang yang kurang urgen, apalagi 
di siang hari. Tak cuma untuk menghemat 
energi listrik, pemakaian lampu secukupnya 
pun baik untuk kelangsungan hidup Bumi. 
Termasuk juga mengurangi tingginya polusi 
cahaya. 

Perlu digarisbawahi juga bahwa 
Indonesia adalah negara tropis dengan 
cahaya matahari berlimpah yang bersinar 
sepanjang tahun. Apalagi musim di negeri 
ini hanya musim hujan dan musim kemarau. 
Berlimpahnya cahaya matahari sebenarnya 
harus dimanfaatkan untuk menerangi 
rumah. Selain untuk menerangi rumah, 

masuknya cahaya matahari 
juga membuat 

rumah menjadi 
sehat karena 
rumah tidak lagi 
lembab. Jadi 

khusus siang 
hari, solusi paling 
tepat untuk 
pencahayaan 

adalah 
memaksimalkan 

peran jendela. l
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aat kalender memasuki 
bulan ketiga, apa yang 
dinanti-nanti akhirnya tiba. 
Dering ponsel berbunyi. 

Yang tertera nomor asing. Setelah diangkat, 
asa menyambut hangat. Sang empunya 
nomor rupanya calon investor—yang 
sebelumnya sudah menyatakan tertarik 
untuk menanamkan modalnya. Suara hati 
pun seakan berkata, “Alhamdulillah, mimpi 
semakin nyata.”

Kira-kira seperti itulah suasana hati 
Hendi Yusup dan Senapati Raib, dua pemuda 
26 tahun yang mencoba terjun ke dunia 
bisnis. Tawaran kerja sama yang mereka 
unggah di forum online, Kaskus, banyak 
mendapat respons positif dari orang-
orang bermodal. Walhasil, setelah melalui 
negosiasi singkat, kesempatannya untuk 
memperlebar sayap bisnisnya pun terwujud. 
Nah, bisnis apa sih yang dijalaninya sampai-
sampai banyak investor yang ingin menaruh 
uangnya? 

Barbershop. Inilah bisnis yang sedang 
meroket sekurangnya dalam lima tahun 

SBisnis Gaya 
dengan 

Barbershop
SUMBER FOTO: 
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>> HENDI YUSUP
CEO ODySEN BARBER ShOP

belakangan. Mengambil momentum 
kembalinya tren rambut era Elvis Presley 
alias klimis alias gaya pomade, fenomena 
menjamurnya barbershop seolah tak 
terbendung. Tak hanya ibu kota, di 
daerah-daerah kecil di beberapa provinsi 
bermunculan gerai-gerai tempat cukur 
rambut yang bergaya unik dan keren. 
Lokasinya pun tersebar dari yang di dalam 
mal hingga yang memiliki gerai khusus 
sendiri. 

Nah, untuk Ucup, sapaan 
akrab Hendi Yusup, lebih 
memilih membuka gerai sendiri. 
Alasannya sederhana, ia ingin 
menarik perhatian dari desain 
barbershop-nya yang 
memang unik dan 
berkesan. ”Market-
nya sendiri 
kebanyakan 
memang masih 
kalangan 
bawah hingga 
menengah. 

Banyak juga anak sekolahan,” ujarnya saat 
dijumpai Rumah Kita di salah satu gerainya 
di Ciganjur, Jakarta Selatan. 

Benar saja. Barbershop bernama Odysen 
miliknya ini memang didesain sedemikian 
menarik. Dari yang tadinya hanya kios kecil 
biasa berukuran 4x6, kini berhasil ia sulap 
jadi tempat potong rambut penuh gaya. “Tak 
cuma tampilan, kami juga menyediakan 
banyak fasilitas seperti WiFi, televisi, AC, 
minum gratis, dan banyak lagi,” ujar jebolan 

Sastra Indonesia Universitas Indonesia ini. 
“Konsep ini gue terapkan di kelima gerai,” 
imbuh calon ayah yang istrinya tengah 
mengandung delapan bulan ini. 

AWAL MULA
Ya, lima gerai Odysen miliknya 

pun seolah menjadi cerminan 
bahwa bisnis barbershop 
kini memang menjanjikan. 
Hanya selang tiga bulan 

dari gerai pertamanya di Depok Timur, Ucup 
yang sering memakai nama Odypus di 
akun media sosialnya, bersama Sena sudah 
bisa membuka dua gerai lagi di Pekapuran, 
Cimanggis dan Lenteng Agung, Jaksel. 
Kemudian secara berturut-turut dua gerai 
lagi di Jagakarsa, Jaksel (Juni 2016) dan 
Ciganjur (September 2016) serta Srengseng 
Sawah (Desember 2016) menambah pundi-
pundi pemasukannya. 

“Nilai omsetnya memang menjanjikan. 
Untuk di bawah satu tahun saja, satu outlet 
bisa mencapai 25-30 juta per bulan,” 
ungkapnya. Tergolong besar untuk sebuah 
barbershop baru yang masih membangun 
brand. “Itu saja kami pasang tarif di harga 
Rp35 ribu,” katanya lagi. 

Meski bermain di harga murah, tak 
serta-merta membuat Odysen memberikan 
pelayanan seadanya. Justru di saat 
persaingan barbershop tengah tinggi-
tingginya, kualitas menjadi tolok ukur 
prospek bisnis. Maka dari itu, keduanya 
kerap ikut serta dalam kumpul-kumpul 
sesama pemilik barbershop yang bergabung 
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LAKi-LAKi iTU 
MEMANG sUKA 
YANG PRAKTis 
dAN CEPAT. 
BARBERsHOP 
PUNYA 
KEUNGGULAN 
di siTU. sELAiN 
iTU, PARA BARBER 
YANG TERLATiH 
dAN MEMiLiKi 
WAWAsAN 
KEKiNiAN BisA 
LEBiH MENGiKUTi 
MOdEL YANG UP 
TO dATE.
AI SyARIF
PENGAMAT FASHION

YOUNG&CREATiVE

dalam Indonesian Barbershop Association 
(IBA). Di sanalah para pebisnis muda ini 
saling bertukar informasi mengenai apapun. 
“Dari sini juga bisa saling tukar-beli peralatan 
cukur dan perangkat pendukung lainnya,” 
imbuhnya. 

Masih meminjam cerita pria yang 
pernah mencoba bisnis kuliner nasi bebek 
ini, suka-duka bisnis potong rambut khas 
pria rupanya terjadi di seluruh barbershop di 
Indonesia. Tak terkecuali perihal “perebutan” 
tenaga ahli alias tukang cukurnya. 
Menurutnya, traffic yang tinggi terjadi di 
tukang cukur. “Bisa saja dalam tiga bulan, 
mereka pindah dari barbershop satu ke 
tempat lain. Karena itulah kami menerapkan 
sistem jenjang karier bagi barberman,” 
jelasnya. 

Meski banyak mengambil karyawan 

yang memang sudah terlatih di tempat 
kursus masing-masing, Odysen tetap 
memberikan waktu uji coba untuk setiap 
barberman. Setelah itu secara berurutan, 
para jago-jago stylish rambut ini akan 
mendapat kesempatan promosi naik ke level 
junior, senior, hingga master barberman. 
“Senior itu akan merangkap kepala cabang 
dan master akan memegang kawasan,” 
terangnya. 

Pentingnya perekrutan barberman 
akhirnya akan berimbas pada kualitas 
pelayanan. Tak hanya Odysen, barbershop 
lain yang sudah jauh lebih dulu memiliki 
nama besar macam PAx Wijaya, Di Hoek 
Barbershop, Manhattan Barbershop, Barber 
Box, Batavia Barbershop & vintage Gallery, 
hingga Ugo Barber & Shop pun saling sikut 
di pelayanan dan promosi. Satu lagi yang 
khas: persaingan layanan konsultasi dengan 
sang barber. 

“Maka dari itu, latar belakang barber 
jadi kriteria utama juga. Orang yang 

terbiasa dengan salon berbeda dengan yang 
terbiasa di pangkas rambut biasa, begitu 
juga dengan yang barber. Masing-masing 
punya keunggulan. Kalau salon, jago main 
di rambut panjang; pangkas rambut lihai 
di gunting, tapi lemah di pinggir; kalau 
barbershop mix,” katanya lagi. 

Meski tengah digandrungi kaum pria, 
Ucup tak setuju bila barbershop disebut 
merebut pelanggan jasa potong rambut 
lainnya. “Tidak bisa dibilang begitu. Market 
barbershop utamanya biasanya memang 
yang sudah terbiasa di barbershop. Mereka 
akan mencoba tempat-tempat baru 
sampai bertemu dengan barber favoritnya. 
Hubungan kedekatan yang terjalin antara 
barber dan pelanggan itulah yang menjadi 
khas dari barbershop." tambahnya. 

Hanya saja memang sentimen ke arah 
sana tak terelakkan. Dede Supanju, tukang 
pangkas rambut di Bidara Cina, Jatinegara, 
Jakarta Timur, melihat adanya tantangan 
persaingan dari menjamurnya barbershop. 
Meski demikian, pria asal Garut yang empat 
dari enam anaknya juga berprofesi sebagai 
tukang cukur ini masih merasa pangsa pasar 
pangkas rambut masih ada. 

“Kalau pangkas rambut yang sudah 
ada sejak lama, mungkin tidak akan 
terlalu masalah karena sudah punya 
pelanggan. Tapi adanya barbershop sudah 
pasti menutup peluang orang yang ingin 
membuka pangkas rambut biasa,” katanya. 
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“Lagipula kita kan bermain di harga murah 
dibanding lainnya. Asal servis enak, 
pelanggan enggak bakal lari,” katanya lagi 
yang mengaku pernah melayani permintaan 
seorang jenderal dan mendapat imbalan 
Rp150 ribu itu. 

Hanya saja, lanjut dia, yang kasihan 
itu tukang cukur keliling. Bagi pria paruh 
baya yang dulunya juga seorang tukang 
cukur “di bawah pohon rindang” (DPR) ini 
nasib mereka kian tergerus aturan ibu kota. 
Sudah jadi keluh kesah sehari-hari juga 
bahwa para seniman rambut jalanan ini 
kerap main kucing-kucingan dengan satuan 
polisi pamong praja (Satpol PP). Tadinya 
mereka biasanya sering mangkal di Gereja 
Koinonia dan dekat Kantor Pos Jatinegara. 
“Bahkan kios saya saja juga pernah kena 
gusur Pemprov DKI April kemarin,” ketusnya 
sambil melayani pelanggannya yang ke 
sepuluh siang itu. 

Walhasil, lantaran ruang geraknya 
yang semakin sempit, perlahan keberadaan 
tukang cukur keliling pun semakin langka. 
“Dulu masih sering ada. Biasanya kakek-
kakek naik sepeda. Bawa kursi, kain besar, 
kaca dan gunting. Pelanggannya juga 
biasanya orangtua karena obrolannya 
nyambung,” lanjut Dede. 

KEHILANGAN 
PELANGGAN

Baik barbershop, salon, pangkas 
rambut, hingga tukang cukur keliling, 
masalah kehilangan pelanggan sebenarnya 
berlaku untuk semua. Hanya saja menurut 
Pengamat Fashion, Ai Syarif, barbershop 
memiliki peluang paling besar untuk 
bertahan lebih lama. Meski kembalinya 
tren rambut ke masa old school punya 
andil besar pada booming-nya barbershop, 
cepat berubahnya tren bisa diikuti oleh 
barbershop. 

“Laki-laki itu memang suka yang praktis 
dan cepat. Barbershop punya keunggulan 
di situ. Selain itu, para barber yang terlatih 
dan memiliki wawasan kekinian bisa 
lebih mengikuti model yang up to date,” 
katanya. “Dibandingkan yang lain juga, 
misalnya salon, treatment-nya cukup rumit. 
Menunggu dulu, cuci, lalu menunggu lagi, 
keringkan, terlalu menyita waktu,” imbuhnya. 

Teka-teki apakah fenomena barbershop 
bakal meredup seiring berubahnya tren 
rambut pomade memang tidak bisa 
terjawab sekarang. Hingga kini, gaya rambut 
yang menggantikan gaya rambut acak-
acakan ala Korea yang tren lima tahun lalu 
masih jadi favorit para pria. l
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S ore hari di Jakarta. Aron 
dan Carla bukan pasangan 
kekasih, melainkan 
adik kakak asal London 
yang sedang berlibur ke 

Indonesia. Namun bagi mereka, Indonesia 
tidak asing-asing amat. Ayah mereka 
berdarah Jawa—yang kemudian menikah 
dan membesarkan mereka di Inggris. Juli 
lalu, sang ayah memang sengaja mengajak 
dua buah hatinya itu “pulang” kampong 
menjenguk Tanah Air. “Ayah bilang Jakarta 
sudah banyak berubah,” kata Aron kepada 

Rumah Kita, menirukan apa yang diucapkan 
ayahnya.

Nah, sore itu Carla yang masih berusia 
7 tahun melihat ada sesuatu yang menarik 
di depan Monumen Nasional. Sebuah 
bus tingkat cantik yang didominasi warna 
ungu dan hijau bergambar Patung Pemuda 
di Bundaran HI dan Tugu Monas. Karena 
melihat ada tulisan City Tour, Carla pun 
langsung mengabari kakaknya yang beda 12 
tahun untuk menemaninya naik. Beruntung 
bagi Aron dan Carla karena masih kebagian 
duduk di tingkat dua. 

Sayang, meski berlabel bus wisata, 
keduanya tak begitu puas lantaran tak 
adanya pemandu wisata yang memberikan 
fakta dan kisah-kisah tersembunyi di balik 
bangunan-bangunan yang ia lewati. Padahal 
mereka sempat terjebak kemacetan—yang 
seharusnya bisa dimanfaatkan pemandu 
memberi banyak informasi soal sejarah 
Jakarta. “Keunggulannya? Mmm…gratis,” 
imbuh Aron. 

Terlepas dari itu, kehadiran bus City 
Tour di Jakarta ini bisa menjadi pelampiasan 
kerinduan masyarakat akan bus tingkat. 
Seperti diketahui, sejak 1996 keberadaan 
bus tingkat sudah hilang di Jakarta. 
Bermacam alasan jadi indikasinya. Mulai 
dari kondisi armada yang sudah uzur yang 
disertai sulitnya mencari suku cadang 
yang saat itu harus impor dan mahal. Lalu 
adanya kemacetan yang kian tambah parah 
juga membuat penumpang lebih memilih 
angkutan lain. Sekadar pengingat, dahulu 
bus-bus tingkat yang beredar bukan untuk 
wisata, melainkan transportasi umum 
sehari-hari. 

Soal kenyamanan—dengan catatan 
sebagai moda angkutan umum—bus 
tingkat tidak serta-merta unggul. Transmisi 
otomatis yang sederhana mengakibatkan 
lajunya kurang nyaman terutama saat 
perpindahan gigi. Sederhananya, jalannya 
jadi terkesan “ndut-ndutan”. Ini praktis 
mengurangi kenyamanan di tingkat dua. 
Manuvernya pun lincah karena memang 
bobot dan tingginya itu tadi. Ditambah 
pula adanya catatan 
pernah terjadi 
kecelakaan 
kebakaran di 
sekitar Jln 
Sudirman 
pada 1996. 

Masih berkutat pada 
memori lampau, sebagian 
besar bus tingkat di Jakarta 
yang digunakan untuk 
transportasi umum 

didatangkan pada era Menteri Perhubungan 
Rusmin Nuryadin pada 1984. Pernah melihat 
Bus volvo B55? Dengan panjang 11,8 meter 
dan bisa menampung 200 penumpang, bus 
itu sampai diborong pemerintah sebanyak 
180 unit dengan harga per unit Rp80 juta. 
Ibu Kota pun segera dipenuhi bus-bus 
jangkung itu. 

Sayang, usia edarnya tidak lama dan 
hanya tinggal tersisa bus tingkat P 67—
yang melayani rute Senen-Blok M—yang 
dioperasikan Perusahaan Pengangkutan 
Djakarta (PPD). Ada juga P 67 Senen-Blok 
M serta generasi terakhir bus tingkat P 70 
Blok M-Kota. Dua rute itulah yang paling 
meninggalkan jejak, bahkan tergolong 
legendaris. Kalaupun ada bus tingkat 
dengan rute lain, seperti 20 Blok M - 
Kalideres dan 30A Harmoni-Pondok Kopi 
via Rawamangun dan Salemba; atau 55 
Pulogadung-Pasar Baru lewat Jln Pemuda 
dan Jalan Pramuka. Mirisnya, bus tingkat 
berangsur menemui asa pensiunnya karena 
minim penumpang hingga terakhir tinggal 
tersisa dua rute P 67 dan P 70.

Itu dulu. Masa-masa yang mungkin 
sudah sulit atau bahkan tak mungkin lagi 
kamu rasakan, termasuk bagi wisatawan 
asing macam Aron dan Carla tadi. 
Nah, belum lama ini PT Trans Jakarta 
meluncurkan bus tingkat tematik dilengkapi 
dengan interior artistik yang disponsori oleh 
Coca-Cola Indonesia pada hari ulang tahun 
Jakarta kemarin di Monumen Nasional. Bus 
tingkat tematik dengan kapasitas atas 61, 
bawah 10 (duduk), dan 10-15 penumpang 
berdiri ini menjadi yang pertama di DKI 
Jakarta. 

Selain ramah lingkungan karena 
menggunakan bahan bakar solar dengan gas 
buang Euro 3, bus buatan Jerman ini terbuat 
dari alumunium, tidak mudah berkarat, 
ringan, hemat bahan bakar, dan dilengkapi 
dengan spesifikasi yang menjamin 
keamanan dan kenyamanan penumpang. 
Bagaimana, sudah mencoba merasakan 
sensasi naik bus tingkat? Aron dan Carla 
saja sudah mencobanya. l
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Tahan 
Satu Bulan

Smartphone 
dengan Baterai

udah umum bahwa salah 
satu pertimbangan memilih 
smartphone baru adalah 
ketahanan baterainya. Nah, 
salah satu vendor yang 
konsisten adalah Lenovo 

dengan seri P. Jika tahun lalu sukses 
dengan seri P1, kini mereka membawa 

S Lenovo P2 dengan upgrade di sisi prosesor, 
memori,hingga layar.

Layaknya P1 Turbo dengan baterai 
jumbo 4900mAh, penerusnya ini 
mendapatkan tambahan 200mAh, 
menjadi 5100mAh. Lenovo pun mengklaim 
baterai sebesar itu mampu memisahkan 
penggunanya dari charger hingga tiga hari. 

Jadi bisa dikatakan waktu standby-nya 
bisa lebih dari satu bulan. Bahkan untuk 
mengisi dayanya, Anda juga tidak perlu 
menunggu lama, karena charger-nya sudah 
masuk kategori 24W yang merupakan 
standar Qualcomm Fast Charger 3.

Sudah begitu adanya tombol 
khusus untuk akses langsung fitur 
penghemat baterai, membuat Anda bebas 
menjalankan manajemen baterainya, 
seperti menggeser posisi tombol one-key 
power saver ketika tidak menggunakan 
smartphone. Tak hanya itu, di sisi prosesor 
Qualcomm Snapdragon 616 yang 
digunakan dalam Lenovo P1 juga diperbarui 
dengan chipset Snapdragon 625, yang 
memiliki prosesor octa-core Cortex-A53 
dengan kecepatan 2 GHz—yang dibangun 
dalam proses pabrikasi 14 nm sehingga 
lebih irit lagi. l

GAdGET

Wajah Baru Nokia
Hanya Tiga Jutaan

TERJAWAB sudah penantian akan 
Android Nokia 6. Pasalnya salah 
satu smartphone yang telah lama 

menjadi desas desus penggemarnya 
ini memang sudah ditunggu-tunggu. 
Belum lama ini, Nokia melalui HMD 
Global akhirnya resmi mengungkapkan 
smartphone Android pertama mereka, 
Nokia D1, atau kini resmi disebut sebagai 
Nokia 6. 

Ya, meskipun tidak menyiratkan 
desain Nokia di sini, namun inilah 
kesan pertama dari sisi eksternal Nokia 
yang terlihat mewah. Membuang jauh 

desain lama, kini vendor lawas tersebut 
menggunakan material aluminium untuk 
membangun bingkainya.

Jelas 
mengejutkan 
memang, 
terutama di 
sisi ROM dan 
RAM-nya. 
Ternyata 
HMD 
Global tidak 
menahan 
spesifikasi 

>>  LENOvO SERI P
 SMARTPhONE

>>  ANDROID NOKIA 6 
SMARTPhONE

seri menengah ini dan menawarkan poin 
menarik dengan RAM serta storage yang 
sangat lega. Apalagi spesifikasi Nokia 
6 ini pun nantinya akan dijual dengan 
harga hanya sekitar Rp3.3 jutaan saja. 
Sangat wajar bila wajah baru Nokia ini jadi 
sesuatu yang dinantikan. l
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bo
ok

sBOOK

MENGGELITIK sekaligus mencerminkan 
masyarakat Indonesia saat ini. Itulah 
gambaran umum dari buku Cerita Tiga 
Kota karya tiga penulis, Wida Waridah, 
Eddi Koben, Anka Wijaya. Sederhananya, 
apa yang ditulis dan dihimpun dalam buku 
ini adalah bagaimana mereka menangkap 
pernik hidup sebagai ide. 

Tema-tema yang diangkat pun 
sederhana sebenarnya. Misalnya 
soal pengangguran. Ketiganya bisa 
menggambarkan problematika dengan 
baik. Bagaimana orang-orang melarikan 
diri dari realitas, sampai kecamuk masalah 
yang membelit sehari-hari, terasa dekat 
dengan kita.  

Ada juga soal remaja di sekolah yang 

Cerita
Tiga Kota
Wida Waridah, Eddi Koben, 
dan Anka Wijaya

sepertinya pernah dialami kita semua. 
Namun menariknya, sudut pandangnya 
justru diambil dari seorang guru honorer, 
dengan gaji minim dan sistem bekerja yang 
masih amburadul. Cerpen-cerpen ini cukup 
pas untuk dinikmati sewaktu santai. Sesaat 
bahkan bisa membawa kita merefleksikan 
diri sekaligus bereuni pada masa-masa 
yang pernah dilalui. l

Marketing in Venus
Hermawan Kartajaya

ADA banyak cara 
menyampaikan strategi 
marketing, namun buku 
ini melakukannya dengan 
begitu menarik. Dari segi 
cerita, analoginya pun 
terbilang menarik, bahwa 
pria berasal dari mars dan 
wanita dari venus, akhirnya 
bertemu di bumi dengan 
dunia mareketing dan 
segmentasi yang berbeda. 
Singkatnya, buku ini baik 
dibaca bagi orang-orang 
yang ingin tahu tentang 
perkembangan dunia 
marketing lantaran sarat 

inspirasi.
Pasalnya, buku ini mengungkapkan 

pendekatan sisi psikologi dari calon 
pelanggannya. Hal itu tentu salah satu 
sisi positif yang dapat dimanfaatkan 
oleh seorang marketer dalam mencapai 
goalnya, bukan? Sudah begitu buku ini 
pun memberikan teori beserta contoh 
konkret aplikasi strategi marketing, 
sehingga menantang pembacanya untuk 
dipraktekkan. 

Jadi, selain bisa untuk referensi, buku 
ini pun baik untuk pemula yang merasa 
bebal ekonomi. Bahasanya pun sederhana. 
Mengemas nilai filosofis dan satu lagi, 
menekankan bahwa marketing bukan lagi 
melulu angka tapi juga rasa. l
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MOViE

CEK ToKo SEBElAH
siNOPsis:

Jelang pergantian tahun baru 2017, bioskop salah satu mal di Bogor kedatangan tamu 
istimewa. Sang tamu adalah Presiden Joko Widodo (Jokowi). Rupanya, orang nomor satu 
di Indonesia itu hendak menonton film Cek Toko Sebelah yang salah satu pemerannya 
adalah putra bungsunya, Kaesang Pangarep. Menariknya, Presiden Jokowi mau menonton 
bersama dengan pengunjung lainnya. 

Cek Toko Sebelah sendiri merupakan film komedi Indonesia yang ditulis dan 
disutradarai langsung oleh Ernest Prakasa dan Jenny Jusuf. Seperti film sebelumnya yang 
juga sukses, Ngenest, ceritanya kali ini pun masih mengangkat seputar 'keresahan' Ernest 
sebagai etnis Tionghoa. Dibuat berdasarkan realitas Tionghoa pada umumnya, yaitu saat 
anak beranjak dewasa, kuliah yang tinggi, namun ujung-ujungnya bekerja di toko milik 
orang tuanya sendiri.

Kepada Rumah Kita belum lama ini, Ernest ingin membuktikan bahwa komedi 
bisa dibuat dari cerita yang sederhana namun dekat dengan keresahan diri. Selama ini, 
menurutnya, cerita yang mengangkat soal kehidupan Tionghoa belum banyak. “Padahal 
kan banyak banget cerita yang tentunya memiliki pesan moral dari seputaran nasib 
Tionghoa di Indonesia. Apalagi Anda tahu sendiri kan bagaimana perkembangan etnis ini di sini,” ujar Ernest yang telah mendapat 
banyak penghargaan seperti Festival Film Bandung, Piala Maya dan Piala Iqbal Rais itu.

Bahkan lantaran mengajak banyak komika-komika dari Komunitas Stand Up Comedy, Ernest sekaligus juga ingin membuktikan 
bahwa warna komedi Indonesia saat ini memang tengah “dikuasai” genre lawakan tunggal. “Tapi bukan berarti tak bisa bermain sendiri,” 
imbuhnya. l

Jenis Film : Drama, Komedi      Sutradara : Ernest Prakasa
Produser : Chand Parwez Servia, Fiaz Servia    Penulis : Ernest Prakasa dan Jenny Jusuf  
Produksi : Starvision 
Pemain : Ernest Prakasa, Chw Kin, Dion Wiyoko, Gisella Anastasia, Adinia Wirasti, Tora Sudiro, Dodit Mulyanto, Arafah Rianti, Aci 
Resti, Kaesang Pangareb

THE GrEAT WAll
siNOPsis:

Bagaimana jadinya kalau sutradara spesialis cerita kolosal khas 
Tiongkok bertemu dengan aktor spesial tukang gebuk ala Hollywood? 
Ya, siapa sangka kolaborasi Zhang Yimou dan Matt Damon ternyata 
bisa memberikan hiburan yang menyenangkan. Apalagi cerita yang 
disuguhkan dalam film The Great Wall ini tergolong ringan dan “sangat 
Hollywood”. 

Film ini tak sekadar menyajikan perang sarat seni, tapi juga 
kehebatan Tembok Besar Cina. Kecanggihan visual efek dan koreografi 
perangnya melengkapi kemegahan salah satu keajaiban dunia itu. 

Alurnya memang terbilang ringan. Film berbujet 150 juta dollar ini 
bahkan terkesan hanya menampilkan satu bagian cerita dari dongeng Tembok Besar Cina. Meski demikian aksi Damon yang terkenal 
sebagai Jason Bourne dengan aktor-aktor kawakan Asia Timur jelas patut diacungi jempol. Pertarungannya melawan ribuan monster 
ganas Tao Tei pun membuat film ini dipuji sejumlah kritikus hingga banyak di antara mereka sampai mengatakan, “Sudah seperti inikah 
film Tiongkok?”. l

Jenis Film : Aksi, Fiksi      Sutradara : Zhang yimou
Produser : Charles Roven, Peter Loehr, Thomas Tull, Jon Jashni   Penulis : Carlo Bernard, Doug Miro, Tony Gilroy
Produksi : Universal Pictures 
Pemain : Matt Damon, Willem Dafoe, Jing Tian, Pedro Pascal, Andy Lau. Lu han, Eddie Peng
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Tongkat  ini dilengkapi tombol yang 
terhubung dengan fitur Bluetooth sehingga 
bisa dihubungkan ke smartphone. l

Tongsis Bluetooth
for Android dan Iphone

ETALAsE

segalanya
Karena Narsis

iapa tak menyukai 
dokumentasi. Sepertinya 
sulit ditampik bahwa 
masyarakat Indonesia 
memang "gila narsis". Muda 
maupun tua kerap tak bisa 
menolak godaan untuk ber-

selfie atau ber-wefie. Bahkan sekarang 
perangkat untuk itu kian banyak dan 
variasi, tak terkecuali tongsis (tongkat 
narsis) dan tomsis (tombol narsis). 

S

Sebuah perangkat berfitur 
Bluetooth yang hanya tinggal menekan 
tombol dengan satu jari saja. l

Tomsis

n Harga: Rp80.000

n Harga: Rp50.000-100.000

Paling  laku di pasaran yang memiliki 
tambahan sebuah tempat HP dan bisa 
ditekuk sesuai keinginan. l

Tongsis Monopod
Holder U

n Harga: Rp79.000-200.000

Untuk HP Anda yang berukuran 
besar. l

Tongsis with 
Holder l Jumbo
For Smartphone

n Harga: Rp137.000

Tongsis dengan ketahanan yang 
kuat dan elegan. l

Tongsis
Monopod C-188

n Harga: Rp110.000-120.000

Sebuah perangkat berfitur 
Bluetooth yang hanya tinggal menekan 
tombol dengan satu jari saja. l

Tongsis
Monopod Bluetooth Z07-05

n Harga: Rp100.000
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